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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan gugus depan,
dukungan pengelolaan gugus depan dan hambatan pengelolaan gugus depan
pramuka tingkat sekolah menengah pertama di kecamatan Banguntapan
Kabupaten Bantul.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Responden
penelitian ini seluruh pengelola gugus depan SMP negeri dan swasta yang
memiliki gugus depan pramuka yang aktif di Kecamatan Banguntapan Kabupaten
Bantul. Teknik pengumpulan data menggunakan angket terbuka dan tertutup.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan persentase.

Capaian tingkat kecamatan sudah berjalan dalam kategori baik 66% yang
mencakup aspek-aspek; organisasi gugus depan pramuka, peserta didik, syarat
kecakapan umum, pembina, sarana, pembiayaan, administrasi dan humas. Dilihat
per gugus, hasil adalah pengelolaan gugus depan SMP N 1 Banguntapan sudah
berjalan 79%, SMP N 2 Banguntapan 61%, SMP N 3 Banguntapan 63%, SMP N
4 Banguntapan 66%, SMP N 5 Banguntapan 63%, SMP Binajaya Banguntapan
66%, MTs N LAB UIN 61%, dan MTs Mahad Islami 74% semuanya dalam
kategori baik. Pengelolaan yang baik dapat terlihat ketika kegiatan kepramukaan
berlangsung vyaitu ketika latihan rutin, kegiatan mandiri maupun ikut serta,
laporan tahunan, prestasi yang diperoleh dan pada saat registrasi gugus depan.
Beberapa pihak yang mendukung seperti Bupati Bantul, Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten Bantul, Kwarcab, Kwarran maupun sekolah berpendapat bahwa
pramuka merupakan organisasi yang paling baik bagi kaum muda untuk
pendidikan karakter. Pemerintah dan pemerintah daerah dapat memberikan
bantuan pendanaan dalam rangka pelaksanaan kegiatan gerakan pramuka. Pihak-
pihak tersebut berusaha agar pramuka tetap aktif di Indonesia terutama di wilayah
Bantul dan sekitarnya.

Kata kunci :pengelolaan, gugus depan pramuka, sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, penggaran, dan atau latihan dalam rangka membentuk
pertumbuhan dan perkembangan anak didik menuju tercapainya tujuan
pendidikan nasional. Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, pendidikan
nonformal dan pendidikan informa yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya. (Sisdiknas, 2003:9)

Salah satu tujuan pendidikan nasional tersebut adalah menciptakan manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk pencapaian tujuan pendidikan itu
ditempuh melalui peningkatan kualitas di setiap jalur, jenjang dan jenis
pendidikan. (Sisdiknas, 2003:6)

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pendidikan formal dilakukan dalam pendidikan disekolah dalam bentuk kegiatan
belajar mengagjar yang mencakup kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler dan
ekstrakurikuler. (Sisdiknas, 2003:3)

Intrakulikuler merupakan kegiatan pokok yang berlangsung dalam proses
belajar menggar disekolah yaitu mempelgjari berbagar macam mata pelgjaran.

Sedangkan ko-kurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan sekolah untuk



mendukung kegiatan mata pelgjaran seperti klub mata pelgjaran. Ekstrakurikuler
adalah kegiatan diluar jam pelgjaran sekolah biasa, yang dilakukan disekolah atau
diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai
hubungan antar mata pelgaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi
pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya waktu—
waktu tertentu dan ikut dinilai. (Depdikbud, 1998:6)

Menurut William Son kegunaan fungsional dalam mengembangkan program
ekstrakurikuler  adalah (@) menyiapkan anak menjadi orang yang
bertanggungjawab (b) menemukan dan mengembangkan minat dan bakat
pribadinya (c) menyiapkan dan mengarahkan pada suatu spesialisasi. Sedangkan
tujuan ekstrakurikuler adalah memberikan sumbangan pada perkembangan
kepribadian anak didik, khususnya bagi mereka yang berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut (Depdikbud, 1998:13).

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah selain membantu siswa
dalam mengembangkan minat juga membantu siswa untuk mengembangkan
minat baru dan rasa tanggung jawab sebagal warga negara, sebagaimana pendapat
Milder Mayer yang dikutip oleh Tim Dosen IKIP Maang (1998:124) :

Keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dalam memberikan
sumbangan yang berarti bagi siswa untuk mengembangkan minat—minat
baru, menanamkan tanggung jawab sebaga warga negara melalui
pengalaman—pengalaman dan pandangan—pandangan kerjasama dan
terbiasa dengan kegiatan—kegiatan mandiri.

Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat memenuhi kebutuhan dan

kegiatan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman pada

suatu bidang tertentu yang berguna untuk masa depannya. Kegiatan



ekstrakurikuler merupakan wadah atau tempat dimana siswa dapat berkumpul
dalam satu kegiatan untuk mengisi waktu luang, menyalurkan minat, bakat,
berlatih berorganisasi dan bermasyarakat. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler
wajib yang diselenggarakan oleh Sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan adalah dengan kegiatan pramuka.

Gerakan pramuka adalah gerakan pendidikan kaum muda yang
menyelengarakan kepramukaan dengan dukungan dan bimbingan anggota
dewasa. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka No. 220 Tahun 2007
tentang petunjuk penyelenggaraan pokok—pokok organisasi gerakan pramuka
serta termuat dalam Kepres No. 24 Tahun 2009 tentang anggaran dasar gerakan
pramuka dan diatur dalam UU no 12 Tahun 2010 tentang gerakan pramuka,
memiliki tujuan mendidik dan membina kaum muda Indonesia dengan tujuan agar
mereka menjadi manusia berkepribadian, berwatak dan berbudi pekerti luhur yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kuat mental dan tinggi
moral, kecerdasan dan bermutu keterampilannya, kuat dan sehat jasmaninya, serta
menjadi warga negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat
yang balk dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri
serta bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara,
memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan alam lingkungan, baik lokal,
nasiona maupun internasional. (Kwarnas, 2007:16)

Fungs gerakan pramuka adalah sebagai organisasi pendidikan nonformal di

luar sekolah dan di luar keluarga sebagai wadah pembinaan dan pengembangan



generasi muda, menerapkan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan
serta sistem among, yang pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan,
kepentingan, dan perkembangan bangsa serta masyarakat Indonesia.

Gerakan pramuka sebaga salah satu wahana pendidikan generasi muda harus
dapat menarik simpati untuk mengalihkan fenomena kekerasan dan rekayasa
sosial menjadi sesuatu yang bermanfaat dalam rangka membina generasi muda.
Gerakan pramuka dijadikan jembatan adanya keberagaman perbedaan, serta
mampu menciptakan lingkungan pergaulan yang kondusif yang menjamin adanya
sesuatu kebebasan dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada secara
individual maupun klasikal yang dimiliki generasi muda.

Gerakan pramuka adalah organisasi pendidikan yang keanggotaanya bersifat
sukarela, tidak membedakan suku, ras, golongan, agama dan bukan organisasi
kekuatan sosia-politik. Gerakan pramuka merupakan organisasi yang berdiri
sendiri, sehingga pelaksanaan pendidikan kepramukaan sebagai salah satu
pendidikan di luar sekolah, saat ini dilaksanakan di dalam lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat yang mengadakan kegiatan pramuka yang telah
memiliki gugus depan di wilayahnya.

Revitalisasi gerakan pramuka telah dicanangkan oleh Presiden Republik
Indonesia selaku Ketua Majelis Pembimbing Nasional Gerakan Pramuka pada
upacara hari pramuka ke-41, tanggal 14 Agustus 2006, di Cibubur, Jakarta.
Ajakan Presiden Republik Indonesia dalam rangka revitalisasi gerakan pramuka
diantaranya (1) perkuat gerakan pramuka sebagai wadah pembentukan karakter

bangsa (2) raih keberhasilan melalui kerja keras, cerdas dan ikhlas (3) gak kaum



muda meningkatkan semangat bela Negara (4) mantapkan tekad kaum muda
sebagai patriot pembangunan (5) utamakan kepentingan bangsa dan Negara di
atas segalanya (6) kokohkan persatuan dan kesatuan Negara Republik Indonesia
(7) amalkan satya dan darma pramuka (Kwarnas, 2007: 6)

Pengertian revitalisasi gerakan pramuka adalah pemberdayaan pramuka yang
sudah ada dilakukan secara sistimatis, berkelanjutan serta terencana guna
memperkokoh eksistensi organisasi dan lebih meningkatkan peran, fungsi serta
tugas pokok gerakan pramuka. (Kwarnas, 2007:1)

Salah satu upaya kwartir nasional gerakan pramuka untuk merealisasikan
revitalisas adalah dengan menerbitkan petunjuk penyelenggaraan bagi anggota
muda, anggota dewasa muda dan anggota dewasanya guna lebih memantapkan
peran dan fungsinya secara seimbang dengan perkembangan lingkungan yang
dinamis.

Revitalisasi gerakan pramuka tidak dapat berhasil tanpa kerja keras, kerja
cerdas dan ikhlas, serta adanya dukungan dari selurun komponen gerakan
pramuka di seluruh jgaran kwartir. Semua pihak terkait dianjurkan untuk
mempelgari dan menerapkannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing.

Bupati sebagai majelis pembimbing pramuka tingkat cabang memiliki tugas
memberikan dukungan dalam bentuk apapun dalam meningkatkan maupun
memperlancar kegiatan kepramukaan.Dukungan tersebut diperkuat oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Bantul untuk mewagjibkan setiap sekolah mengadakan

kegiatan kepramukaan. Pada tingkat ranting atau kecamatan terdapat wacana



untuk meningkatkan kegiatan kepramukaan dengan cara menghidupkan kembali
kegiatan pramuka yang sempat mati dibeberapa gugus depan diwilayahnya,
meningkatkan kualitas serta mengembangkan kegiatan kepramukaan yang sudah
aktif agar |ebih baik lagi.

Hasil wawancara tanggal 8 Me 2012 di SMP N 1 Banguntapan dengan
melakukan wawancara kepada Bapak RB. Achmad Soliku selaku pembina gugus
depan SMP N 1 Banguntapan diperoleh data sebagai berikut. Bentuk dukungan
lain pada setiap gugus depan yaitu berupa dukungan dari kepala sekolah yang
bersangkutan dengan cara mewagjibkan kegiatan kepramukaan sebagal
ekstrakurikuler wajib bagi murid kelas VII maupun murid kelas VIII. Di SMP
Negeri 1 Banguntapan kegiatan kepramukaan mendapat dukungan penuh dari
kepala sekolah. Selain digunakan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualitas kepramukaan, kegiatan pramuka juga digunakan untuk pendidikan sikap
para murid. Atas dukungan penuh dari Kepala Sekolah tersebut maka kegiatan
kepramukaan menjadi kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh murid
kelas VII dan murid kelas V111 di SMP Negeri 1 Banguntapan.

Dukungan penuh yang diberikan kepala sekolah kepada kegiatan
kepramukaan terlihat jelas dalam pengelolaan gugus depan di SMP Negeri 1
Banguntapan. Perencanaan kegiatan kepramukaan dilakukan pada awal tahun
garan baru maupun diakhir program kegiatan kepramukaan. Perencanaan
dilakukan oleh pembina pramuka dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
dengan mendapat persetujuan dari kepala sekolah. Dari segi materi kepramukaan,

kurikulum yang digunakan mengacu pada surat keputusan yang dikeluarkan oleh



kwartir nasional, tetapi terdapat pengembangan disesuaikan dengan kebutuhan,
waktu dan usia murid.

SMP Negeri 1 Banguntapan memiliki empat orang pembina dari luar dan satu
orang dari sekolah yaitu dibantu oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan.
Dari segi sarana dan prasarana 75% alat peraga yang dibutuhkan untuk
memperlancar kegiatan kepramukaan sudah terpenuhi dan cukup memadai.
Sedangkan untuk pendanaan kegiatan kepramukaan didapat dari iuran dewan
sekolah dan bantuan dana BOS.

Pelaksanaan kegiatan kepramukaan dilaksanakan dua kali dalam seminggu,
yaitu pada hari Rabu untuk kelas V11 dan hari Sabtu untuk kelas V111. Pelaksanaan
program dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan serta terdapat beberapa
kegiatan yang dilakukan secara insendental seperti: Jambore nasional, lomba
pramuka penggalang tingkat kabupaten karena merupakan kegiatan partisipan,
tetapi pada pelaksanaan program tersebut terdapat beberapa hambatan yang
menyebabkan kegiatan kurang berjalan dengan lancar. Hambatan tersebut antara
lain kurannya partisipasi dari murid dalam mengikuti kegiatan kepramukaan,
kurangnya pembina, kurangnya waktu pembinaan dikarenakan banyak terpotong
hari libur, program yang telah ditentukan tidak semuanya dapat berjalan dan
kurangnya partisipasi dari orangtua murid.

Kegiatan evaluasi di SMP N 1 Banguntapan selalu dilakukan pada akhir
latihan atau akhir materi maupun pada saat akhir program yaitu pada saat kemah
berlangsung. Dengan cara memberikan kegiatan dalam perkemahan dengan

menyisipkan materi-materi yang telah digjarkan selama latihan berlangsung. Dan



hasil dari evaluasi yang ada dijadikan tumpuan untuk memperbaiki program tahun
gjaran berikutnya.

Dari uraian di atas peneliti tertarik dan kiranya memiliki arti penting
melakukan penelitian untuk mengungkap bagaimana pengelolaan gugus depan

pramuka di Kecamatan Banguntapan K abupaten Bantul.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas, masalah yang dapat teridentifikasi

adalah sebagai berikut.

1. Kurangnya waktu yang dibutunkan untuk pembinaan kepramukaan
dikarenakan sering terpotong hari libur.

2. Ketidaksesuaian rasio jumlah Pembina dengan jumlah peserta didik yang ada.

3. Ketidaksesuaian jadwal kegiatan kepramukaan dengan kegiatan penunjang
yang lain.

4. Kurangnya partisipasi dari orangtua murid.

5. Sarana prasarana penunjang kegiatan kepramukaan belum 100% terpenuhi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah di atas, maka pada penelitian ini dibatasi
pada masalah pengelolaan gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah
pertama di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. Dalam penédlitian ini
pengelolaan gugus depan pramuka yang dimaksud peneliti hanya sebatas

perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan gugus depan pramuka yang terjadi di



gugus masing-masing atau disekolah sgja, sedangkan fungsi pengelolaan yang lain

seperti evaluasi tidak dibahas dalam penelitian ini.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka dapat

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut.

1

Bagaimana pengelolaan gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah
pertama di kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul ?

Bagaimana dukungan dari pihak sekolah dan kwartir ranting terkait tentang
pengelolaan gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah pertama di
K ecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul ?

Apa sga hambatan yang dihadapi dalam pengel olaan gugus depan pramuka di

K ecamatan Banguntapan dan bagaimana solusinya?

Tujuan Penélitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Untuk mengetahui pengelolaan gugus depan pramuka tingkat sekolah
menengah pertama di Kecamatan Banguntapan K abupaten Bantul.

Untuk mengetahui dukungan dari pihak sekolah dan kwartir ranting terkait
tentang pengelolaan gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah pertama

di Kecamatan Banguntapan K abupaten Bantul.



3. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi dalam pengelolaan
gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah pertama di Kecamatan

Banguntapan Kabupaten Bantul dan apa solusinya.

F. Manfaat Penédlitian
Dalam penelitian ini manfaat yang diperoleh adalah.
1. SecaraTeoretis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang gugus depan
pramuka.
2. SecaraPraktis
a  Untuk Sekolah.
Memberikan masukan kepada sekolah untuk dapat mengelola dengan baik
dan memberikan dukungan sepenuhnya agar dapat memajukan kegiatan
kepramukaan.
b. Untuk Kwartir Ranting
Membantu sekolah dalam memaukan kegiatan kepramukaan dan dapat

memberikan bantuan serta dukungan.
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Pengelolaan Pramuka
1. Pengertian Pengelolaan

Menurut Winarno (Suharsimi Arikunto, 1988: 8) pengelolaan adalah subtansi
dari mengelola, sedangkan kelola berarti tindakan yang dimulai dari penyusunan
data, merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan
pengawasan dan penilaian. Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan adalah suatu usaha atau tindakan mendaya gunakan seluruh
sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 6)

“Pengelolaan atau mangemen meliputi fungsi-fungsi, (1) perencanaan, (2)
pengorganisasian, (3) pengarahan, (4) pengkoordinasian, (5) pengkomunikasian,
(6) evaluasi”. Keenam fungsi tersebut biasa disingkat dengan REGARAH
KORMUSI. Meskipun demikian, fungsi utama yang menonjol yang disebut hanya
tiga, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi”.

Lebih lanjut, Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa dalam membahas atau
mengulas masalah pengelolaan atau manajemen, agar sistematis, digunakan rumus
umum kegiatan, yaitu rumus 5W+1H, singkatan dari what, why, when, where, by
whom, dan how. Dalam pembahasannya, tentu tidak harus mengikuti urutan
tersebut, tetapi dapat diikuti kaitan antara unsur-unsur W dan H-nya, jika
dikaitkan dengan pengelolaan gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah

pertama di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul, maka dalam pembahasan

tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan gugus depan pramuka
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tingkat sekolah menengah pertama di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
peneliti akan mengungkapkan atau membahas hal-hal sebagai berikut:
a. Tujuan, Target, Materi Kegiatan, Fasilitas yang digunakan (What).
b. Pelaksanaan dan Pembina atau penanggungjawab kegiatan (by Whom).
c. Tempat kegiatan dilangsungkan (Where).
d. Waktu Kegiatan (\When)
e. Bagaimana Publikasi, pendanaan, dan Pencapaian tujuan kegiatan (How).
f. Kendala atau penyebab yang melatarbelakangi suatu kejadian atau tindakan

(Why).
2. Fungs Pengelolaan
a. Perencanaan

Menurut Slamet Lestari dan Lia Yuliana (2007: 28) Perencanaan adalah
proses peramaan yang bertujuan mengarahkan proses kegiatan kepada tujuan
yang hendak dicapai. Pendapat lain mengemukakan “perencanaan adalah
prosesyang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan
dilakukan pada waktu yang akan datang” (Sudjana, 2004: 57). Menurut Ngalim
Purwanto (2004: 15), langkah-langkah dalam perencanaan meliputi hal-ha
sebagal berikut.
1) Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai.
2) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan.
3) Mengumpulkan data dan informasi-informas yang diperlukan.

4) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan.
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5) Merumuskan bagaimana masalah itu akan dipecahkan dan bagaimana

pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan.

Menurut Shrode dan Voich (Hartati Sukirman, dkk, 2006: 7), pelaksanaan
meliputi fungsi-fungsi: perencanaan, pembiayaan, pengorganisasian, dan penataan
staf, dari jabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan perencanaan
memiliki banyak manfaat terhadap keberlangsungan suatu lembaga, adapun
manfaat proses perencanaan, yaitu kegiatan dapat dilaksanakan secara teratur

dalam bentuk program:

1) Pekerjaan yang tidak produktif diperkecil.

2) Sebagai alat ukur keberhasilan.

3) Alat atau fasilitas dapat digunakan efektif.

4) Memberi gambaran tentang keseluruhan pekerjaan.

5) Merupakan landasan kegiatan kontrol.

Rencana kegiatan kepramukaan dibuat pertahun yaitu berisi rangkaian dan
tahap kegiatan kepramukaan yang disusun oleh Pembina Pramuka yang
bekerjasama dengan Waka Kesiswaan yang akan dilaksankan selama satu tahun
pelgjaran oleh Tim Pembina Pramuka. Dalam perencanaan kegiatan ini semua
anggota Tim Pembina Pramuka harus dilibatkan. Hal-hal yang perlu direncanakan
yaitu kegiatan yang mengacu pada kepramukaan, waktu pelaksanaan kegiatan,

dan dana kegiatan.
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b. Pelaksanaan

Menurut Aswarni Sudjud, dkk (Hartati Sukirman, dkk, 2006:7) *“Pelaksanaan
merupakan kegiatan melaksanakan apa-apa yang telah direncanakan untuk
mengefektifkan dan mengefesienkan pendayagunaan sumber-sumber pendidikan.
Menurut Shrode dan Voich (Hartati Sukirman, dkk, 2006: 7), pelaksanaan
meliputi fungsi-fungsi; mengarahkan, mengkoordinasikan, dan memimpin.

Dalan pelaksanaan program Kkegiatan kepramukaan sekolah, prinsip
pengelolaan yang digunakan diantaranya mengikutsertakan peran serta aktif
masyarakat sekolah, kegiatan yang terintegritas, serta melaksanakan kerjasama.
Kerjasana tim ditingkat Ranting sangat diperlukan untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan kepramukaan, kerjasama ini terdiri dari beberapa program yang terlibat
di dalamnya diantaranya Musyawarah Gugus Depan (Mugus), Musyawarah
Ranting (Musran), Satuan Karya (SAKA), Jambore, Dewan Kerja Ranting (DKR)
dan Tim Pembina Satuan.

c. Evaluas

“Evaluasi adalah aktifitas untuk meneliti dan mengetahui sampai dimana
pelaksanaan yang dilakukan di dalam proses keseluruhan organisasi mencapal
hasil sesuai dengan rencana atau program yang telah ditetapkan dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan” (Ngalim Purwanto, 2004: 22). Menurut Sudjana
(2004: 254-263) tujuan dari evaluasi yaitu, (1) memberikan masukan untuk
keputusan tentang kelanjutan, perluasan, dan penghentian program, (2)

memberikan masukan untuk keputusan tentang memodifikasi program, (3)
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memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan penghambat, (4)
memberikan masukan untuk memahami landasan keilmuan bagi evaluasi.

Telah disepakati bahwa sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang
memiliki tugas utama mendidik dan mengagar sehingga dapat mencapai tujuan
pada tataran tertentu sesuai dengan jenjang sekolah yang telah dilalui. Untuk itu
diperlukan pengaturan dan pengelolaan yang baik. Pengaturan dan pengelolaan
pendidikan disekolah tersebut biasa disebut administrasi pendidikan di sekolah.
Sedangkan administrasi pendidikan diberi makna sebagai kegiatan atau proses
menata berbagal faktor, unsur dan aspek pendidikan dan mangemen pendidikan
merupakan salah satu kegiatan di dalam sistem pendidikan (Hartati Sukirman,
dkk, 2006: 13-14).

Agar kegiatan kepramukaan berjalan sesuai dengan rencana maka perlu
dilakukan pengendalian dan pengawasan. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui

monitoring, evaluasi dan pelaporan yang dilakukan oleh Tim Pembina.

B. GugusDepan

Menurut kwarnas (2007 : 16-18)
1. Pengertian Gugus Depan

Gugus depan disingkat Gudep adalah suatu kesatuan organik terdepan dalam
Gerakan Pramuka yang merupakan wadah untuk menghimpun anggota Gerakan
Pramuka dalam penyelenggaraan kepramukaan, serta sebagai wadah pembinaan

bagi anggota muda dan anggota dewasa muda.
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2.

Tujuan Gugus Depan

Gudep dibentuk dengan tujuan untuk membina dan mengembangkan sumber

daya kaum muda melalui kepramukaan agar menjadi warga Negara yang

berkwalitas, yang mampu memberikan sumbangan yang positif bagi kesejahteraan

dan kedamaian masyarakat baik lokal, nasional, maupun internasional.

3.

Tugas Pokok Gugus Depan

Sebagai organisas terdepan dalam proses penyelenggaraan kepramukaan,

maka gudep mempunyai tugas pokok :

a

Menghimpun kaum muda untuk bergabung dalam gerakan pramuka.
Menyelenggarakan kepramukaan yang bersendikan sistem among dengan
menerapkan prinsip dasar kepramukaan, dan metode kepramukaan untuk
mencapai tujuan gerakan pramuka.

Memelihara kelangsungan pembinaan dan pengembangan kepramukaan.
Mengkoordinasikan kegiatan seluruh golongan peserta didik.

Menyel enggarakan administrasi.

Fungsi Gugus Depan

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, gudep mempunyal fungsi sebagai.
Wadah pembinaan kaum muda dalam kepramukaan

Tempat pengabdian anggota dewasa dalam memberikan dukungan bagi
pengembangan pribadi kaum muda.

Tempat pengelolaan administrasi, keuangan, sarana, dan prasarana

kepramukaan.
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5.

Sasaran Gugus Depan

Untuk mencapai tujuan tersebut sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai

berikut:

a.

1)

2)

3)

4)

5)

1)
2)
3)

4)

5)

Sasaran Gugus Depan

Melaksanakan visi dan misi gudep

Merencanakan, melaksanakan program peserta didik sesua karakteristik
kaum muda

Menarik minat kaum muda untuk bergabung dan mempertahankan mereka
agar tetap bergabung didalamnya.

Mengusahakan kemandirian

Menyediakan sarana dan prasarana kegiatan.

Sasaran Kepramukaan

Mempersiapkan kader bangsa yang :

Memiliki kepribadian dan kepemimpinan yang berjiwa pancasila.

Berdisiplin dalam berpikir, bersikap dan bertingkah laku tertib.

Sehat dan kuat mental, moral dan fisiknya.

Memiliki jiwa patriot yang berwawasan luas dan dijiwai nilai-nilai kejuangan
yang diwariskan oleh para pejuang bangsa.

Berkemampuan untuk berkarya dengan semangat kemandirian, semangat
kebersamaan, kepedulian, bertangung jawab, berfikir kreatif, inovatif, dapat
dipercaya, berani dan mampu menghadapi tugas-tugas serta memiliki

komitmen.
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c. Sasaran Kegiatan

Kegiatan kepramukaan dilaksanakan agar pramuka memiliki :

1) Keyakinan agama yang kuat, senantiasa menghormati dan menghargai agama
dan kepercayaan lainya.

2) Kepedulian terhadap bangsa, tanah air, sesama hidup, dan alam seisinya serta
terhadap diri pribadinya.

3) Ketrampilan yang meliputi antara lain; ketrampilan kepramukaan,
ketrampilan hidup, kepemimpinan, teknologi, kewirausahaan.

6. Peran Gugus Depan
Sebagai ujung tombak gerakan pramuka, gudep mempunyai peran sebagai

berikut.

a. Memasyarakatkan gerakan pramuka dan kepramukaan.

b. Menjain kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta serta organisas
kemasyarakatan lainya untuk mendapatkan bantuan dan dukungan.

c. Mengadakan kemitraan dan kerjasama dengan organisasi kaum muda lainya.

d. Memupuk dan mengembangkan semangat kepeloporan dan pengabdian
masyarakat.

C. Kepramukaan

1. Dasar Pemikiran

Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka No. 220 Tahun 2007 tentang

petunjuk penyelenggaraan pokok—pokok organisasi Gerakan Pramuka disebutkan

bahwa:
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“Gerakan pramuka adalah Gerakan Kepanduan Nasional Indonesia
sebagai  organisasi pendidikan nonformal yang mengis dan
melengkapi pendidikan dilingkungan keluarga dan dilingkungan
sekolah, yang dibentuk atas dasar kesadaran dan keinginan
masyarakat untuk membantu pemerintah dan masyarakat dalam
melaksanakan  pembangunan  nasional, khususnya bidang
pendidikan”.

Gerakan pramuka sebagaimana termuat dalam Kepres No. 24 Tahun 2009
tentang Anggaran Dasar Gerakan Pramuka, memiliki tujuan mendidik dan
membina kaum muda Indonesia dengan tujuan agar mereka menjadi manusia
berkepribadian, berwatak dan berbudi pekerti luhur yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, kuat mental dan tinggi moral, kecerdasan dan
bermutu keterampilannya, kuat dan sehat jasmaninya, serta menjadi warga negara
Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara
Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang baik dan
berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-
sama bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki
kepedulian terhadap sesama hidup dan alam lingkungan, baik lokal, nasional
maupun internasional (Kwarnas, 2007:3)

2. Kepramukaan

Kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di
luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat,
teratur, terarah, praktis yang dilakukan dialam terbuka dengan prinsip dasar

kepramukaan dan metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembetukan

watak, akhlak, dan budi pekerti luhur (Kwarcab Bantul, 2010:4)
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Kegiatan kepramukaan merupakan kegiatan yang menggunakan out door
activity/kegiatan di alam terbuka dengan harapan kegiatan kepramukaan akan
mempunyai duanilai, yaitu:

a. Nila formal, atau nilai pendidikannya yaitu pembentukan watak (character
building).

b. Nila materiil yaitu kegunaan praktisnya.

K epramukaan berfungsi bagi:

a. Peserta didik, sebagai permainan (game) yang menarik, menyenangkan dan
menantang.

b. Pembina pramuka/anggota pramuka dewasa, sebagai pengabdian (karya
bakti).

c. Masyarakat, sebagai alat pembinaan dan pengembangan generasi muda.

Kepramukaan merupakan pelengkap pendidikan sekolah dan pendidikan
dalam keluarga, mengisi kebutuhan peserta didik yang tidak terpenuhi oleh kedua
lingkungan pendidikan, kepramukaan mengembangkan pengetahuan minat serta

bakat yang dimiliki pesertadidik.

Kepramukaan sebagai proses pendidikan sepanjang hayat menggunakan tata
cararekreatif dan edukatif dalam mencapai sasaran dan tujuannya. Kegiatan harus
dirasakan oleh peserta didik sebagai suatu yang menyenangkan, menarik,
menantang dan tidak menjemukan, sehingga diharapkan pada peserta didik akan
berkembang kemantapan mental, fisik, pengetahuan, ketrampilan, rasa sosia,

spiritual dan emosionalnya.
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Sifat kepramukaan:

Nasional: penyelenggaraan kepramukaan untuk kepentingan nasional/bangsa.
Internasional: dalam kepramukaan dikembangkan rasa bersaudara dengan
sesama pramuka di dunia, dengan sasaran akhir terciptanya perdamaian
dunia.

Universal: semua organisasi pramuka di dunia menggunakan prinsip dasar

kepramukaan dan metode kepramukaan, yang merupakan ciri khasnya.

Kepramukaan dalam kegiatan haruslah memperhatikan 3 pilar kepramukaan:

Modern: selalu mengikuti perkembangan
Asas manfaat: kegiatan yang memperhatikan manfaat bagi peserta didik.
Asas taat kepada kode kehormatan, sehingga akan dapat mengembangkan

watak/karakternya.

Dalam kegiatan kepramukaan selalu terjalin lima unsur terpadu:

Prinsip dasar kepramukaan

Prinsip dasar kepramukaan adalah asas yang mendasari kegiatan
kepramukaan dalam upaya membina watak peserta didik
M etode kepramukaan

Cara memberikan pendidikan watak kepada peserta didik melalui kegiatan
kepramukaan yang menarik, menyenangkan dan menantang, Yyang
disesuaikan kondisi, situasi dan kegiatan peserta didik.

K ode kehormatan pramuka
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Suatu norma dalam kehidupan pramuka yang merupakan ukuran atau
standar tingkah laku pramuka di masyarakat.
d. Motto gerakan pramuka
Semboyan yang diciptakan dalam usaha untuk memberikan spirit kepada
anggotadalam visi dan misi lembaga.
e. Kiasan dasar kepramukaan
Gambaran/kiasan yang mendasari dan melatar belakangi suatu kegiatan.
3. Pendidikan dalam K epramukaan

Gerakan pramuka adalah gerakan (lembaga) pendidikan yang komplementer
(mengkomplitkan pendidikan yang didapat oleh anak/ remaja/ pemuda dirumah/
keluarganya dan di sekolahnya), pada segmen yang belum ditangani oleh lembaga
pendidikan yang lain dan untuk pelaksanaannya menggunakan prinsip dasar
kepramukaan dan metode kepramukaan, di alam terbuka (out door activities), dan
yang sekaligus dapat menjadi upaya “self education™ bagi dan oleh anak/ remaja/
pemuda/ pramuka sendiri.

Pendidikan dalam kepramukaan diartikan secara luas adalah suatu proses
pembinaan dan pengembangan sepanjang hayat yang berkesinambungan atas
kecakapan yang dimiliki peserta didik, baik dia sebagai pribadi maupun sebagai
anggota masyarakat.

Sasaran pendidikan dalam arti luas tersebut adalah menjadikan peserta didik
sebagai manusia yang mandiri, peduli, bertanggung jawab dan berpegang teguh
padanilai dan norma masyarakat.

Pendidikan dalam arti luas bertumpu pada empat sendi atau *“soko guru’:
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a. Belaar mengetahui (learning to know) untuk memiliki pengetahuan umum
yang cukup luas dan untuk dapat bekerja secara mendalam dalam beberapa
hal. Ini juga mencakup belgar untuk belgar, agar dapat memanfaatkan
pel uang-pel uang pendidikan sepanjang hidup.

b. Belgar berbuat (learning to do) bukan hanya untuk memperoleh
kecakapan/ketrampilan, kerja, melainkan juga untuk memiliki ketrampilan
hidup yang luas, termasuk hubungan antar pribadi dan hubungan antar
kelompok.

c. Begar hidup bermasyarakat (learnig together) untuk menumbuhkan
pemahaman orang lain, menghargai saling ketergantungan, ketrampilan serta
menghormati sedalam-dalamnya nilai-nilai kemajemukan (pluralisme), saling
pengertian, perdamaian dan keadilan.

d. Belgar menjadi seseorang (learning to be) agar dapat lebih mengembangkan
watak serta dapat bertindak dengan otonomi/kemandirian berpendapat dan

bertanggung jawab pribadi yang makin besar.

Proses pendidikan dalam keparamukaan terjadi pada saat peserta didik asyik
melakukan kegiatan yang menarik, menyenangkan yang rekreatif dan menantang.
Pada saat sedemikian itu, Pembina pramuka di sela-sela kegiatan kepramukaan

tersebut memberikan bimbingan dan pembinaan watak.
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D. Aspek dan Tahapan Pengelolaan Pramuka
Tugas Pembina Pramuka berpangkal pada 3 aspek yang meliputi.

1. Pengelolaan pembina meliputi proses perencanaan, pemrograman,
pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan dan pengendalian tentang langkah
dan upaya untuk menananmkan dan menimbuhkan mental, moral, watak,
sikap dan perilaku luhur pada peserta didiknya. Langkah dan upaya itu
dilakukan bersama-sama dengan Pembantu Pembina Pramuka pada satuanya.

2. Pengelolaan kegiatan dan sarananya meliputi  proses perencanaan,
pemrograman, pengorganisasian, pelaksanaan program kegiatan dan
pengendalian tentang langkah dan upaya memberikan pengetahuan,
ketrampilan, pengembangan bakat dan minat serta kemampuan untuk mandiri
sesuai  perkembangan jasmani dan rohani peserta didik dengan
memperhatikan lingkungan kehidupan mereka itu. Bagi Pramuka Siaga
proses pengelolaan kegiatan dan sarananya dapat dilimpahkan kepada
Pramuka Penggalang, Penegak dan Pandega didampingi Pembantu Pembina
Penggal ang dan Pramuka Penegak dan Pandega masing-masing.

3. Pengelolaan Pelantikan merupakan muara perpaduan dari proses pembinaan
dan pengelolaan kegiatan yang menjadi wewenang penuh bagi pembina

pramuka.
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1)

Ketiga aspek pengelolaan tersebut dilaksanakan melalui tahap.

Penyusunan RencanaKerja

Satu tahun sekali gugus depan menyelenggarakan musyawarah gugus depan
yang acaranya antara lain menyusun rencana kerja gugus depan untuk masa
bakti berikutnya.

Rencana kerja gugus depan berpedoman pada

Rencana kerja kwaran sesuai tahun masa bakti.

Program kerja kwaran sesuai tahunnya.

Kepentingan peserta didik di gugus depan itu serta lingkungan setempat.

Rencana gugus depan berisi

a) Organisasi

b)
c)
d)
€)
f)
b.

1)

2)

Pendidikan orang dewasa

Kegiatan bersama

Kegiatan bantuan

Administrasi, sarana dan prasarana

Keuangan

Pembuatan Program Kerja

Atas dasar rencana kerja gugus depan maka setiap satuan dalam gugus depan
itu menyusun program kerja masing-masing.

Program kerja perindukan siaga, pasukan penggalang dan ambalan penegak
serta racana pandega dapat disusun secara semester, hingga sesuai dengan

kalender formal para pramuka.

25



3)

1)

2)

3)

Setiap penyusunan program kerja satuan pramuka, maka pembina pramuka
yang bersangkutan mengarahkan pada:

Pengel olaan pembina, pengel olaan kegiatan dan pengel olaan pelatihan.
Penyelesaian SKU dari setiap anggota.

Untuk pasukan penggalang terbukanya kesempatan untuk setiap regu
menyel enggarakan latihan regu.

Pengor ganisasian

Program kerja satuan dijabarkan oleh unit terkecil pada satuan masing-masing
sehingga tercipta acara latihan mingguan dan kegiatan unit terkecil pada
satuan itu.

Pembina siaga, pembina penggalang, pembina penegak dan pamong saka
selalu mengkoordinasikan unit terkecil dalam satuan masing-masing. Dengan
demikian akan tercipta sentralisasi dan desentralisasi kegiatan secara
harmonis.

Rapat untuk pembinaan dan kegiatan serta rapat dewan kehormatan masing-
masing satuan merupakan koordinasi dan konsolidasi.

Pelaksanaan K egiatan

Program kerja satuan dilaksanakan dalam

L atihan mingguan oleh satuan masing-masing

Kegiatan keluar

Latihan regu, pertemuan sanggar kerja dan kelompok kerja

Program latihan mingguan
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Isi program latihan mingguan mengolah bahan yaitu; SKU, SKK dan bahan
yang berupa acara selingan atau acara pengganti.
3) Urutan kegiatan
a) Upacara pembukaan
b) Latihanfisik
c) Latihanringan
d) Puncak acaradengan pokok isi tentang darma dan satya.
€) Santal dan ujian
f)  Upacara penutupan
4) Hal-hal yang perlu diperhatikan
a) Sifat latihan harus meningkat, dari sedikit pengulangan dan kesinambungan.
b) Berganti antara “gerak” dan “tenang “
e. Pengendalian

Pengendalian merupakan upaya untuk menjamin terlaksananya kegiatan
dengan baik dan mencapal sasaran yang ditentukan serta sesuai dengan ketentuan
gerakan pramuka. Rangkaian pengendalian meliputi; supervisi, pelaporan,
evaluas dan pemantauan yang dilakukan sgjak tahap perencanaan sampai dengan
penyusunan laporan. Pembina gugus depan mempunya tugas untuk
melaksanakan pengendalian dengan memeriksa program latihan mingguan serta
membukukan tanda tangan sebagai tanda persetujuannnya. Pembina satuan
bertugas melaksanakan pengendalian pada saat pelaksanaan kegiatan satuan dan

memeriksa program latihan unit terkecil serta memberikan petunjuk praktisnya.
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Khusus untuk latihan keluar, pembina gugus depan dan pembina satuan wajib
meneliti secara cermat rencana latihan terutama survey |apangan.

f. Pelaporan

Pelaporan yaitu penyusunan laporan dilingkungan gugus depan dilakukan
sebagal langkah pendidikan dan dilakukan oleh peserta didik. Pelaporan formal ke

kwaran dan kwarcab dilakukan oleh pembina gugus depan

E. Organisas Kepramukaan
1. Struktur Organisas
Gugus depan lengkap dalam satuan pramukarterdiri atas:
a. Perindukan Siaga
b. Pasukan Penggalang
c. Ambalan Penegak
d. RacanaPandega
e. Tim Pembina Satuan
f.  Pembina Gugus Depan
g. Dewan Kehormatan Gugus Depan
h. Badan Pemeriksa Keuangan Gugus Depan
i. Mabigus
2. Pimpinan Gugus Depan
Gudep dikelola secara kolektif oleh para pembina gudep yang dipimpin oleh
ketua gudep. Ketua gudep dipilih oleh musyawarah gudep untuk satu kali masa
jabatan dan dapat dipilih kembali pada musyawarah gudep berikutnya. Masa bakti

ketua gudep diupayakan maksimal untuk dua periode secara berturut-turut.K etua
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gudep terpilih mengkoordinasikan Pembina Satuan dan selanjutnya menunjuk
anggota Pembina Gudep lainnya yang diambil dari para Pembina Satuan dan
Pembantu Pembina Satuan, ketua gudep dapat merangkap sebagai pembina
satuan.K etua gudep ex-officio menjadi anggota mabigus.

Keterkaitan antara gugus depan dan pramuka pada intinya adalah gugus
depan merupakanwadah atau tempat penyelenggaraan kegiatan kepramukaan dan
merupakan organisas terdepan terselenggaranya kegiatan kepramukaan,
sedangkan kepramukaan merupakan proses pendidikan pramuka yang terjadi di
dalam gugus depan. Kepramukaan tidak dapat terselenggara tanpa adanya gugus
depan yang menjadi wadah kegiatan tersebut, sehingga keduanya saling terkait
satu samalain.

F. PesertaDidik Pramuka

Kwarnas (2007:44) rekrut peserta didik dapat dilakukan oleh peserta didik itu
sendiri atau oleh orang dewasa. Peserta didik adalah sebutan secara umum bagi
anggota muda yang terdiri atas pramuka siaga, pramuka penggalang, pramuka
penegak dan pramuka pandega.

1. Perekrutan Peserta Didik

Rekrut peserta didik oleh peserta didik disebut mencari teman baru.Dalam

perekrutan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Persyaratan

1) Berminat menjadi anggota gerakan pramuka secara sukarela
2) Mendapat ijin dari orang tua

b. Sumber
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1)
2)
3)

4)

1)

2)

3)

Teman sekolah

Teman sepermainan

Saudara

Teman sebaya dari semua golongan

Perencanaan Rekrut

Dewan satuan menyusun jumlah perencanaan rekrut untuk menyesuaikan
dengan jumlah ideal.

Mengajukan perencanaan perekrutan tersebut kepada Pembina satuan.
Pembina satuan mengajukan kepada ketua gudep untuk dilaporkan kepada
Kamabigus.

Pelaksanaan Rekrut

Rekrut dilaksanakan oleh setiap satuan masing-masing melalui dewan satuan.

Dewan satuan menyampaikan kepada anggotanya tentang jumlah yang diperlukan

dan sigpa yang mengajukan calon. Apabila jumlah calon melebihi kebutuhan

maka disusun menurut skala prioritas berdasarkan usia. Apabila rekrut melalui

peserta didik tidak dapat memenuhi jumlah ideal yang ditentukan, maka dapat

dilaksanakan oleh anggota dewasa, baik melalui Pembina maupun mabigus.

1)

a)

b)

Pelaksanaan rekrut

Setelah mendapat laporan dari dewan satuan masih kekurangan anggota
sesuai jumlah ideal maka orang dewasa ikut membantu mencari dari sumber
lain.

Nama calon pesertadidik dari orang dewasa diserahkan kepada Dewan satuan

untuk diproses.
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1)

2)

3)

4)

Penerimaan Anggota Baru

Untuk calon pramuka siaga dan penggalang, proses dilaksanakan sebagai
berikut.

Diterima oleh dewan

Dikenalkan kepada seluruh anggota perindukan dan pasukan dengan status
sebagai calon siaga atau penggalang.

Perkenalan lebih lanjut dimasing-masing barung atau regu.

Menetap dibarung atau regu yang ditentukan oleh dewan.

Proses perpindahan golongan dari perindukan siaga ke pasukan penggalang

sama seperti diatas

b.
1

2)

Tatacara
Pendekatan dengan cara mengajak bermain bersama.

Melihat latihan di gugus depan.

Syarat Kecakapan Umum (SKU)

Kurikulum pendidikan kepramukaan yang mencakup aspek nilai dan

kecakapan disusun sesuai dengan jenjang pendidikan kepramukaan dan harus

memenuhi persyaratan standar kurikulum yang ditetapkan oleh badan standarisasi

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Syarat Kecakapan

Umum (SKU) adalah syarat kecakapan minimal yang wajib dimiliki oleh peserta

didik untuk mendapatkan tanda Tanda K ecakapan Umum (TKU) setelah melewati

ujian-ujian (Kwarcab Bantul, 2010:66)
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Materi pramuka tingkat penggalang mengacu pada kurikulum nasional yang
dikeluarkan oleh kwartir nasional dalam bentuk Syarat Kecakapan Umum (SKU)
yang telah dikembangkan oleh Pembina maupun pengelola gugus depan setiap
wilayah sesuai dengan kemampuan dan kebijakan di tiap wilayah.

1. Pelaksanaan L atihan/Pel aksanaan K egiatan

a Pelaksanaan latihan atau kegiatan golongan peserta didik masing-masing

dilakukan secara terpisah, dengan praktek dan secara praktis

b. Pelaksanaan kegiatan dilakukan sebanyak mungkin dengan praktek, berupa
kegiatan nyata yang memberi kesempatan kepada peserta didik menerapkan
pengetahuan dan kecakapan yang sesuai dengan usia, kemampuan jasmani
dan rohaninya

c. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara praktis yaitu sederhana, mudah,
memanfaatkan sumberdaya yang ada dan menghemat biaya, tetapi berhasil

guna dan bertepat guna.

Penerapan pelaksanaan kegiatan harus selalu mengingat metode
kepramukaan. Program kerja tahunan gugus depan bidang kegiatan dan latihan

pesertadidik

a. Pencapaian Syarat Kecakapan Umum (SKU)

Meningkatkan latihan pramuka penggal ang dari jenjang penggal ang
1) Ramu
2) Rakit

3) Terap
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b.

1)
2)
3)
4)

5)

Pencapaian Syarat K ecakapan Khusus (SKK)

Berusaha untuk pencapaian SKK 10 macam meliputi:

Dua macam SKK agama

Dua macam SKK patriotisme dan seni budaya

Dua macam SKK ketangkasan dan kesehatan

Duamacam SKK ketrampilan dan teknik pembangunan

Dua macam SKK sosial, peri kemanusiaan, gotong royong, ketertiban
masyarakat, perdamaian dunia dan lingkungan hidup.

Menyiapkan penggalang garuda

Menyiapkan penggalang garuda sesuai dengan persyaratan yang berlaku
Gladian pimpinan regu satu kali

Perkemahan sabtu minggu/dekat empat kali

Perkemahan/jauh dua kali

Lombatingkat | (lombagudep) 1 kali

Bakti masyarakat (Kwarnas, 1995: 23-24)

. Pembina Pramuka

Pembina adalah tenaga pendidik gerakan pramuka yang bertugas melatih

peserta didik di gugus depan. Membina pramuka merupakan kegiatan

memperkenalkan,  menumbuhkan, = membimbing dan  mengembangkan

kepribadian, pengetahuan, keterampilan, kecenderungan /keinginan serta

kemampuan peserta didik sehingga menjadi manusia yang kreetif, pelopor dan

mandiri (Kwarcab Bantul, 2010:38)
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Gugus depan dikelola secara kolektif oleh pembina gugus depan yang

dipimpin oleh ketua gugus depan.

1

1)

b)

b)

Pembina Gudep

Pembina gugus depan mempunyai tugas dan tanggungjawab:

Mengelola gugus depannya selama masa bakti gugus depan

Melaksanakan ketetapan Kwartir Cabang dan Kwartir Ranting dalam
pelaksanaan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Keputusan
Musyawarah Gugus depandan ketentuan lain yang berlaku.

M eningkatkan jumlah dan mutu anggota gugus depannya:

Peserta didik

Menyiapkan rencana gugus depan untuk disampaikan kepada mabigus guna
mendapat dukungan.

Menjamin bahwa program kegiatan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
dengan memperhatikan keamanannya.

Menjadikan semua anggota gugus depannya sebagai insan kehumasan
gerakan pramuka.

Anggota Dewasa

Mengusahakan agar para pembina memiliki keterampilan, kompetensi dan
komitmen yang baik.

Menilai kinerja pembina dan mengambil tindakan yang perlu untuk menjaga
kualitas kepemimpinan dalam gugus depan (misalnya dengan mengirim
pembina mengikuti pelatihan, memberi pengalaman untuk ikut serta dalam

panitia/tim kerja, baik dilingkungan gugus depan maupun kwartir).
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d)

Mengusulkan anggota gugus depan kepada kwartir untuk mendapatkan tanda
penghargaan.

Merekrut anggota baru

Membina dan mengembangkan organisasi, perlengkapan, dan keuangan
gugus depan.

Menyelenggarakan  kepramukaan didalam gugus depannya dengan
memberdayakan sumber daya gugus depan.

Mengkoordinasikan pembina satuan, dan bekerjasama dengan mabigus dan
orangtua anggota muda serta anggota dewasa muda.

Bekerjasama dengan tokoh masyarakat di lingkungannya, dengan bantuan
mabigus.

Menyampaikan laporan tahunan kepada kwartir rantingnya dengan tembusan
kepada Kamabigus dan Kwartir Cabang tentang perkembangan gudepnya.
Khusus laporan data potensi ditembuskan pula kepada kwartir daerah dan
kwartir nasional.

Menyampaikan pertanggungjawaban gudep kepada musyawarah gugus
depan,sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Untuk melakukan tugas-tugas tersebut ketua gudep membagi tugas kepada
para pembina gudep yang meliputi sekretaris, bendahara dan perlengkapan

gudep.
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2. Perekrutan Pembina
Rekrut dilaksanakan untuk mendapatkan Pembina yang memada dalam
jumlah dan mutu serta memiliki komitmen yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan kinerja satuan dan gudep.
Dalam perekrutan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Persyaratan:
1) Menjadi contoh pribadi yang baik bagi Pramuka atau pesertadidik.
2) Mampu bekerjasama dengan orang lain.
3) Menyetujui iss AD/ART Gerakan Pramuka (terutama tujuan, sifat, prinsip
dasar dan metode kepramukaan).
4) Dapat berkomunikasi dengan kaum muda dan orang dewasa.
5) Mempunyai komitmen yang tinggi terhadap Gerakan Pramuka.
6) Mempunyai reputasi yang baik dan integritas yang tinggi.
7) Peduli terhadap anak
8) Punyawaktu
9) Menyuka kegiatan di alam terbuka
10) Mau belgjar
b. Sumber:
1) Anggota dewasa muda
2) Orangtua pesertadidik
3) Guru/dosen
4) Tokoh masyarakat dan pejabat pemerintah

5) Pengusaha
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6)

1)

2)

Pandu/pramuka purna bakti

Menyusun Perencanaan:

Menyusun perencanaan kebutuhan Pembina

Mengajukan rencana kebutuhan Pembina kepada mabigus
Pelaksanaa Rekr ut:

Menyusun daftar nama yang akan direkrut

Menunjuk tim rekrutmen

Menunjuk pewawancara

Mengadakan janji dengan calon untuk pertemuan
Melaksanakan wawancara

Menetapkan hasil

Memberikan ucapan terimakasih kepada yang tidak berhasil.
Bagi yang berhasil diundang ke gudep untuk meninjau latihan.
Melakukan proses asimilasi

Menunjuk pendamping

Digjak melihat latihan tiap golongan dan diberikan penjelasan
Menetapkan Pembina golongan tertentu

Mendaftarkan ke kwartir cabang untuk diangkat sebagai Pembina
Mengikuti kursus orientasi kepramukaan

Diangkat sebagai Pembina
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Sarana Pramuka

Kwarcab Bantul (2010:10) dalam buku petunjuk pelaksanaan administrasi

satuan pramuka menjelaskan sarana pendukung dalam pramuka sebagai berikut:

1. SaranaPendukung

a

1)

2)

1)

b)

2)

b)

3)

Penyelenggaraan Pembinaan dan kegiatan gugus depan perlu sarana
pendukung yang meliputi:

Barang-barang tidak bergerak

Barang-barang bergerak

Barang tidak bergerak

Barang tidak bergerak melipuiti:

Bangunan atau gedung baik untuk sanggar bakti atau yang lainnya.

Lapangan tempat berlatih

Perawatan barang tidak bergerak dilakukan oleh gugus depan secara berkala
melipuiti:

Perawatan besar

Perawatan kecil

Barang bergerak

Barang bergerak meliputi:

Meubelair

Alat-aat lain (papan nama gudep, stempel surat dan perlengkapan buku-buku
administrasi, dIl)

Alat perkemahan
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b)

1)
2)
3)

4)

Perawatan barang bergerak dilakukan oleh satuan pemakal yaitu pasukan,
ambalan, pandega.

Asal sarana pendukung dari:

Pinjaman

Pemberian/sumbangan

Pembelian atau pengadaan

Pencatatan Sarana Pendukung

Semua sarana pendukung dicatat dengan keterangan rinci yang meliputi:
Jenis atau macamnya

Jumlah satuan

Asal

keadaan

Pencatatan dapat menggunakan model tersendiri (Kwarnas, 1995: 10-11)

Pembiayaan Pramuka

Penghasilan

Penghasilan Gudep diperoleh dari:

luran anggota yang besarnya ditentukan oleh Musyawarah Gugus depan.
Bantuan dari pemerintah

Bantuan dari masyarakat yang tidak mengikat

Lain-lain sumber yang tidak bertentangan dengan Perundang-undangan

Negara, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka.
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luran
Para Pramuka, Pembina Pramuka dan anggota Mabigus wajib membayar
iuran bulanan kepada gudepnya, sesuai peraturan yang berlaku.

Gudep wajib membayar iuran bulanan kepada Kwarran (Kwarnas, 2007:57).

. Administrasi Pramuka

Kwarcab Bantul (2010:2) menjelaskan bahwa administrasi satuan yang

seterusnya disebut minsat mencakup dua pengertian administrasi, yaitu:

1)

2)

administrasi dalam pengertian luas yaitu pengelolaan satuan yang melipuiti
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian kepramukaan
di satuan.

Administrasi dalam pengertian sempit yaitu tata usaha satuan.

Administrasi

Gudep sebagai pusat gerak dan wadah pembinaan pramuka perlu adanya

dukungan administrasi secara tertib namun sederhana

Agar pelaksanaan administras dapat teratur, tertib dan berkesinambungan

diperlukan buku-buku catatan sebagai berikut:

a

b.

C.

Buku catatan pribadi peserta didik

Buku registrasi pesertadidik

Buku registrasi Pembina dan anggota Majelis Pembimbing (mabi)
Catatan/notulen rapat

Buku inventaris

Buku agenda, verbal dan expedisi surat menyurat
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g. Buku acarakegiatan

h.  Formulir pelaksanaan

i. Pencatatan tentang pel aksanaan pel atihan

j- Buku program

k. Administrasi dana dan keuangan satuan

|.  Buku catatan pribadi setiap Pembina

m. Administrasi keuangan

n. Laporan keuangan bulanan

2. Laporan dan Pendaftaran

a. Gudep harus memberi laporan secara berkala kepada Kwarran dengan
tembusan kepada Kwarcab tentang perkembangan gudepnya.

b. Pada setiap bulan Oktober, gudep harus melaporkan jumlah anggotanya yaitu
peserta didik pergolongan serta jumlah pembina dan anggota Mabi kepada
Kwarran dengan tembusan Kwarcab, Kwarda dan Kwarnas.

c. Setigp tahun pada bulan Januari, gudep harus mendaftarkan kembali dengan
menyerahkan laporan tahunan kepada Kwarcab melalui Kwarran.

d. Gudep yang telah mendaftarkan kembali sesuai dengan butir 3 diatas, oleh

Kwarcab diberikan tanda pendaftaran ulang.

L. HumasPramuka
1. Pengertian Humas
Gerakan pramuka mulai dari gugus depan sampai dengan kwartir nasional

menyelenggarakan kegiatan kehumasan, baik ke dalam maupun ke luar gerakan
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pramuka. Kegiatan kehumasan dilaksanakan untuk memperoleh pengertian,

dukungan, bantuan dan umpan balik dari anggota, masyarakat dan pemerintah

serta menjadikannya juga sebagai aat pendidikan kepramukaan. Humas gerakan

pramuka adalah suatu upaya/kegiatan/proses yang terencana, sistematis, terarah,

terus-menerus dan cermat untuk menciptakan, membina dan mengembangkan

saling pengertian antara gerakan pramuka dan masyarakat, baik ke dalam maupun

ke luar (Kwarnas, 2007:14)

2.

a

1)

2)

3)

4)

1)

Tujuan, Sasaran K egiatan dan Sasaran K halayak

Tujuan humas gerakan pramuka adalah menjadikan masyarakat menerima,
peduli, dan mendukung gerakan pramuka.

Sasaran kegiatan humas gerakan pramuka adalah :

Meningkatkan citra baik gerakan pramuka khususnya pada kaum muda
maupun masyarakat umum.

Mapan dan terpeliharanya hubungan baik melalui komunikasi timbal balik
antara gerakan pramuka dan masyarakat.

Meningkatnya dukungan masyarakat terhadap gerakan pramuka baik moral
maupun material dan finansial.

Terpeliharanya hubungan di dalam (internal) dan kerjasama yang dilandasi
rasa saling percaya guna menegakkan jati diri pramuka, yaitu menjalin
hubungan yang harmonis dan kondusif antar komponen gerakan pramuka.
Sasaran khalayak humas gerakan pramuka adalah :

Masyarakat di dalam (internal) yang terdiri atas anggota gerakan pramuka

menurut AD/ART gerakan pramuka.
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2)

3)

1)

2)

Masyarakat di luar (eksternal) yang terdiri atas orang tua/wali peserta didik,
anggota masyarakat umum, pemerintah, perusahaan, ormas, lembaga swadaya
masyarakat (LSM), dan organisasi-organisas lain yang terkait.

Masyarakat international di luar (eksternal) termasuk World Organization of
the Scout Movement (WOSM), World Organization of the Scout Movement
Asia-Pacific Region (WOSM APR), Asean Scout Association for Regional
Cooperation (ASARC), National Scout Organization (NSO) pada setiap
Negara, dan badan-badan international serta perwakilan Negara-negara
sahabat di Indonesia.

Fungs dan Peran Humas

Fungsi humas gerakan pramuka adalah untuk :

Menjain hubungan yang kondusif dan produktif dengan masyarakat dan
melakukan komunikasi timbal balik yang terbuka, saling percaya dan terus-
menerus.

Sumber informasi mangemen gerakan pramuka guna kepentingan
pembuatan putusan mangemen gerakan pramuka, dengan melakukan
pengumpulan, analisa data dan informasi tentang sikap dan tanggapan
masyarakat yang akurat dan terukur.

Peran humas gerakan pramuka adalah sebagai alat motivasi untuk membina
dan mengembangkan sikap positif masyarakat, baik kedalam maupun keluar

gerakan pramuka.
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4.

Pengelolaan Humas

Pengelolaan humas ditingkat kwartir dilaksanakan oleh andalan bidang

humas yang memiliki minat dan pengetahuan tentang humas, dibantu staf kwartir.

Pengelolaan humas harus dilakukan dengan koordinasi bersama bidang-bidang

lain.

Pengelolaan humas gerakan pramuka mencakup aspek. Penelitian,

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, pelaporan dan

evaluasi.

5. Pelaku dan Pelaksana Humas

a. Pelaku humas gerakan pramuka adal ah setiap anggota gerakan pramuka.

b. Pelaksana humas di kwartir-kwartir adalah andalan yang memiliki minat dan
pengetahuan dalam bidang humas dengan melibatkan pelatih, Pembina dan
anggota dewasa.

c. Struktur organisasi dan unsur pelaksanaannya disesuaikan dengan kebutuhan,
serta direkomendasikan agar pelaku humas memiliki akses langsung dengan
unsur pimpinan kwartir.

d. Pendidikan humas perlu diselenggarakan untuk mengingkatkan kwalitas
pel aksanaan humas gerakan pramuka.

6. Pendanaan Humas
Pendanaan humas gerakan pramuka bersumber pada :

a.  Anggaran belanja kwartir.

b. Bantuan maelis pembimbing.

c. Bantuan dan anggaran pemerintah.

d. Sumber danalain dan usahayang sah.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan penelitian merupakan cara yang dilakukan peneliti dalam
melaksanakan penelitian dimulai dari perumusan masalah sampai dengan
penarikan kesimpulan. Menurut FX. Soedarsono (1988: 4) menjelaskan bahwa

pendekatan penelitian ada dua macam, yaitu.
“Pendekatan kuantitatif, artinya semua informasi data diwujudkan dalam
bentuk kuantitatif atau angka, analisanya berdasarkan pada angka-angka
tersebut dengan analisis statistik. Pendekatan kualitatif, artinya informasi

atau data yang dikumpulkan tidak berwujud angka dan analisanya dengan
prinsip logika.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Dipilihnya
pendekatan kuantitatif karena pada penelitian ini dalam proses memperoleh data
yang digunakan berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan
mengenai apa yang diteliti. Kemudian dari analisis tersebut dijadikan sebagai
suatu kesimpulan yang selanjutnya sebagai hasil penelitian.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian survai. Penelitian
Survai adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. (Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi, 1981: 3). Fungsi penelitian survai adalah untuk
(1) Penditian penjgagan (eksploratif), (2) Deskriptif, (3) Penjelasan
(eksplanatory atau confirmatory), (4) Evaluasi, (5) Prediks atau meramalkan, (6)
Penelitian operasional, (7) Pengembangan indikator-indikator sosial. Penelitian ini

termasuk jenis penelitian survai deskriptif, karena penelitian ini dimaksudkan
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untuk pengukuran yang cermat untuk fenomena sosia tertentu. Penditi
mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan
pengujian hipotesa.

Mendeskripsikan jawaban dari responden, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menjabarkan hasil jawaban responden dengan ketentuan yang

ada.Karena membandingkan isi ketentuan dengan keadaan nyata di |apangan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil lokass SMP di Kecamatan Banguntapan Kabupaten
Bantul, yaitu delapan SMP yang memiliki ekstrakurikuler Pramuka yang terdiri
dari lima SMP Negeri dan tiga SMP Swasta.
1. SMP Negeri 1 Banguntapan
Alamat: Karangturi, Baturetno, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta.
2. SMP Negeri 2 Banguntapan
Alamat: JI. Karangsari No. 616, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta.
3. SMP Negeri 3 Banguntapan
Alamat: Jambidan Tromol Pos 6001, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta.
4. SMP Negeri 4 Banguntapan
Alamat: Grojogan, Tamanan, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta.
5. SMP Negeri 5 Banguntapan
Alamat: Potorono, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta.
6. SMP Bingaya Banguntapan

Alamat: Pandan Sari, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta.
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7. MTsNegeri LAB UIN

Alamat: JI. Lingkar Timur Pranti, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta.
8. MTsMahad Islami

Alamat: Bodon Jagalan, banguntapan, Bantul, Y ogyakarta

Waktu pelaksanaan penelitian pada 17 September — 17 Oktober 2012. Pendliti
memilih lokasi di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul karena didaerah
tersebut pengelolaan gugus depan pramukanya sudah baik dan menjadi yang
terbaik se-Kabupaten Bantul. Kecamatan Banguntapan merupakan daerah yang

gugus depannya paling aktif diantara daerah yang lain di Kabupaten Bantul.

C. Populas Pendlitian
Populasi penelitian didefinisikanoleh Suharsimi Arikunto (2002: 108) sebagai
keseluruhan subjek penelitian. Pengertian subjek penelitian menurut Tatang M.
Amirin (1995: 93) adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin
diperoleh data. Lebih lanjut pendapatdari Suharsimi Arikunto (2002: 108)
menyebutkan bahwa populasi dibagi menjadi dua kategori sebagai berikut:
a. Populas terhingga, yakni populasi yang terdiri dari elemen dengan jumlah
tertentu.
b. Populasi tak terhingga, yakni populasi yang terdiri dari elemen yang sukar

sekali dicari batasnya.

Penelitian ini populasinya adalah populas dalam kategori terhingga yaitu
seluruh SMP negeri maupun swasta yang memiliki gugus depan pramuka yang

aktif di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. Subjek penelitian ini adalah
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pembina gugus depan di setigp SMP yang memiliki gugus depan pramuka yang
aktif. Mengingat jumlah yang memungkinkan untuk diteliti maka penelitian ini
termasuk dalam penelitian populasi.

Penelitian ini hanya memiliki satu variabel sgja yaitu pengelolaan gugus
depan pramuka, sehingga tidak terdapat variabel bebas maupun variabel terikat.
Responden dalam penelitian ini adalah pengelola gugus depan pramuka dan

pembina pramuka yang ada di sekolah yang akan diteliti.

D. Metode Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 127), metode pengumpulan data adalah
cara-cara dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data adalah
hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka. Lebih lanjut
Suharsimi membedakan dua macam teknik dalam pengumpulan data yaitu tes dan
non tes.

Penelitian ini menggunakan metode angket atau kuesioner kombinasi
terbukadan tertutup dalam proses pengumpulan datanya karena menurut peneliti
adapun pertimbangan menggunakan angket karena tidak menyita waktu
responden dan mempermudah peneliti dalam mengkatagorikan jawaban untuk
keperluan analisis data, selain itu dengan menggunakan angket peneliti dapat
memperoleh hasil yang pasti tentang variabel yang akan diukur. Menurut
Suharsimi  Arikunto (2005: 225), angket atau kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden

dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang diketahui.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 160) adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Sebelum membuat instrumen penelitian peneliti membuat kisi-kisi instrumen
terlebih dahulu. Kisi-kisi menurut Suharsimi Arikunto (2005 : 138) adalah sebuah
tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris
dengan hal-ha yang disebutkan pada kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen
menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data yang akan

diambil, metode yang digunakan dan instrumen yang disusun.

Tabd 1. Kisi-kisi Instrumen Pengelolaan Gugus Depan Pramuka

Variabe Sub Variabel Indikator Deskriptor No. item
Pengelolaan | Organisasi Pembentukan Pembentukan 1,2,3
gugus depan organisasi organisasi
pramuka Hambatan

pembentukan

organisasi

Dukungan

pembentukan

organisasi
Pengurus Pengurus tetap 4,5
organisasi organisasi

Hambatan dalam

kepengurusan
Dewan Dewan penggalang 6,7,8
penggalang Pembagian tugas

Hambatan

pembagian tugas

Pesrta didik Perekrutan Perekrutan peserta 9,10

peserta didik didik

Hambatan
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perekrutan

Pel aksanaan Pel aksanaan rekrut 11,12
rekrut Syarat menjadi
anggota
Jumlah ided Jumlah pesertadidik | 13, 14, 15
peserta Perbandingan
jumlah peserta didik
dan pembina
Hambatan
pel aksanaan
kegiatan pramuka
Materi (Syarat | Jadwal Jadwal membina 16
Kecakapan kegiatan tetap
Umum) Waktu Hambatan saat 17,18,19
pel aksanaan membina
M etode pengajaran
dalam membina
Peran sekolah dalam
menindaklanj uti
siswa yang tidak
mengikuti pramuka
Penilaian Penilaian syarat 20
kegiatan kecakapan umum
Pembina Perekrutan Perekrutan pembina 21
Pembina
Pelaksanaan Tugas pembina 22
rekrut
Kinerja Hambatan penilaian 23
Pembina kinerja pembina
Sarana Sarana Sarana pendukung 24
pendukung pendukung kegiatan
kegiatan
Perawatan Perawatan sarana 25
sarana pendukung
Pencatatan Pencatatan sarana 26
sarana pendukung
Pembiayaan Pendapatan Pendapatan tetap 27
gudep
Pengeluaran Dana kegiatan 28
gudep
Pelaporan Pel aporan keuangan 29
pendanaan
Administrasi | Pembentukan Pembentukan gudep 30, 31
gudep sesuai prosedur
Nama dan nomor
gudep
Kelengkapan Administrasi gudep 32,33
administras Hambatan dalam
gudep pengadministrasian
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Laporan — Laporan tahunan 34
tahunan gudep kepada kwarran
Hubungan Perencanaan | - Humas gudep 35
masyarakat kegiatan
Kegiatan —  Kegiatanrutin 36, 37
humas humas
— Pendidikan humas
Pendidikan — Manfaat pendidikan 38
humas humas

Pedoman pengisian angket dalam penelitian ini adalah dengan memilih salah
satu dari pilihan jawaban ya atau tidak, kemudian menjawab pertanyaanlanjutan
secara terbuka sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sedangkankata pengantar
digunakan untuk menjelaskan fungs dari instrumen itu sendiridan tujuan

penelitian.

F. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 168) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi.Sebaliknya
instrumen yang kurang valid, berarti memiliki validitas rendah.

Penelitian ini peneliti menggunakan Content Validity atau validitas isi dan
menggunakan bantuan Expert Judgement. Menurut Saifuddin Azwar(2006: 45),
validitas is merupakan validitas yang diestimasi melalui pengujian terhadap isi
tes dengan andlisis rasiona atau melalui pendapat ahli (expert judgement).
Validitas is suatu instrumen ini mengukur sgjauh mana item-item tes mencakup

keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur, atau seberapa jauh isi tes
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tersebut mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur. Maksud dari mencakup

keseluruhan kawasan yaitu isi tidak hanya menunjukkan bahwa tes tersebut

menyeluruh isinya, tetapi isi dari item-item tersebut harus relevan dengan tujuan

yang hendak diukur. Untuk mengetahui apakah suatu instrumen telah mempunyai

kesahihan isi,maka alat tes tersebut dikonsultasikan kepada ahli dalam bidang

yang bersangkutan (expert Judgement) untuk memeriksa secara sistematis dan

dinilai relevansinya dengan komponen yang telah ditentukan. Adapun instrumen

yang digunakan untuk uji validitas kepada ahli materi adalah sebagai berikut.

Table 2.Instrumen untuk Ahli Kepramukaan

No Pertanyaan Jawaban Komentar/saran
Ya | Tidak

A | Kisi-kisi instrumen pengel olaan gugus depan pramuka

1 | Apakah kisi-kis yang dibuat sudah | V - Sudah sesua  dengan
sesuai  dengan  operasionalisasi petunjuk
konsep dan kajian materi? penyelenggaraan  gugus
Jka ada yang belum sesua, depan yang dikeluarkan
sebutkan nomor oleh kwarnas.

2 | Apakah indikatornya sudah sesuai | V - Sudah sesuai  dengan
dengan variable penelitian? variabel penelitian.
Jka ada yang belum sesua,
sebutkan nomor

3 | Apakah deskriptor sudah sesuai | V - Sudah sesua  dengan
dengan indikator yang ada? indikator.
Jka ada yang belum sesual,
sebutkan nomor

4 | Apakah pertanyaan nomor 1 sampai | V - Sudah sesua  dengan
dengan terakhir sudah sesuai dengan deskriptornya.
deskriptornya?
Jka ada yang belum sesual,
sebutkan nomor

B | Kelengkapan instrumen pengel olaan gugus depan pramuka

1 | Apakah penggunaan pengantar | V - Sudah baik dan jelas
sudah baik dan jelas?

2 | Apakah petunjuk cara mengerjakan | V V Sudah lengkap dan jelas,
sudah lengkap dan jelas? tetapi perlu dilengkapi

prioritas jawaban.
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depan pramuka

C | Redaksional yang digunakan untuk menyusun instrument pengelolaan gugus

1 | Adakah pertanyaan yang secara| V Vv Istilah pencapaian SKU

redaksional kurang tepat? sebaiknya menggunakan
Jika ada, sebut nomor ujian.

2 | Adakah pertanyaan yang sama? - \% Tidak ada pertanyaan
Jika ada, sebut nomor yang sama.

3 | Adakah pertanyaan yang tidak | - \ Tidak ada.

mengungkap pengelolaan  gugus
depan pramuka?
Jika ada, sebut nomor

4 | Apakah ada pertanyaan vyang| - V | Tidak ada.
membingungkan atau sukar
dipahami?
Jika ada, sebut nomor

5 | Apakah instrument tersebut dapat | V - Karena sudah sesual
menggali pengelolaan gugus depan petunjuk
pramuka? penyelenggaraan

Dari hasil uji validitasisi atau content validity melalui pendapat para ahli (dua
pendapat ahli) didapatkan bahwa isi pertanyaan dalam penelitian ini telah
mewakili dalam konsep teori karena sudah sesuai dengan petunjuk
penyelenggaraan gugus depan gerakan pramuka yang dikeluarkan oleh Kwartir
Nasiona (Kwarnas). Ahli juga memberikan saran agar pertanyaan no dua puluh
untuk istilah pencapaian syarat kecakapan umum sebaiknya menjadi ujian syarat
kecakapan umum agar lebih prioritas jawabannya. Sedangkan untuk petunjuk atau
cara mengerjakan lebih diprioritaskan menjadi mengisi jawaban sesuai dengan
keadaan nyata.

Para ahli pun memberikan komentar berkaitan dengan belum adanya

pertanyaan mengenai pendidikan atau kursus bagi pembina, sehingga
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memungkinkan pembina tidak tahu jawaban yang harus diberikan. Sedangkan
menurut peneliti angket yang digunakan memang diperuntukkan bagi pengelolaa
gugus depan yang ada disekolah dan bukan untuk pembina. Karena pertanyaan
yang diberikan berkaitan dengan pengelolaan yang dilakukan sekolah dalam
mengel ola gugus depan yang dimiliki, sehingga pembina tidak mengetahui secara
pasti bagaimana pengel olaan dilakukan sebab pembina hanya bertugas dilapangan

2. Rdiabilitas

Saifuddin Azwar (2006: 5) menyatakan bahwa reliabilitas adalah sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Instrumen yang sudah dapat dipercaya,
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya
memang sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan
sama.

Berdasarkan pendapat tersebut, sebelum instrumen diberikan kepada subjek
penelitian, terlebih dahulu instrumen dikonsultasikan kepada ahli materi
kepramukaan. Kemudian, penulis meminta pertimbangan kepada tim ahli (expert
judgement) untuk menilainya. Pertanyaan yang kurang sesuai atau kurang pas
kemudian diperbaiki oleh peneliti untuk selanjutnya instrument dapat diberikan

kepada responden untuk diisi.



G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh
dalam pengelolaan gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah pertama ini
adalah dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis data kuantitatif yang
diperoleh dari angket atau kuesioner dianalisis menggunakan analisis non statistik
dengan persentase, dengan menggunakan langkah-langkah perhitungan sebagai
berikut.
1. Mencari skor ideal atau skor maksimum untuk penggunaan skoring,
yaituhasil perkalian dari skor tertinggi dengan jumlah item skala1 x 38 = 38.
2. Menjumlahkan skor yang diperoleh tiagp subjek. Jumlah skor
subjekmerupakan penjumlahan dari skor subjek setiap item.
3. Mencari persentase hasil penggunaan skoring pengelolaan.

Jumilahskorjowabanraspond en
Skor = x 100%
Jumlilahresponden

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 246) data yang bersifat kuantitatif
yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dan pengukuran tersebut diproses

dengan cara.

Dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh
persentase. Kadang-kadang pencarian persentase dimaksudkan untuk
mengetahui status sesuatu yang dipersentasekan dan disgjikan tetap berupa
persentase. Tetapi kadang-kadang sesudah sampai ke persentase lalu
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif.

4. Berdasarkan pendapat tersebut hasil dan perhitungan penjumlahan dandengan
membandingkan persentase penelitian ini, peneliti menafsirkan kedalam

kriteria sebagal berikut.
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Tabel 3. Kategori Penilaian

No | Persentase Kategori Keterangan

1 | 81%-100% | Sangat baik | Sangat lengkap sesuai dengan petunjuk
dari kwarnas

2 | 61%-80% | Bak Lengkap sesuai dengan petunjuk dari
kwarnas

3 | 41%-60% | Sedang Kurang lengkap sesuai dengan petunjuk
dari kwarnas

4 21% - 40% | Kurang Tidak lengkap sesuai dengan petunjuk dari
kwarnas

5 >20% Tidak baik Berbeda dengan petunjuk dari kwarnas
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP di Kecamatan Banguntapan

Gambaran umum SMP di Kecamatan Baguntapan dapat dilihat sebagai berikut:

1. Nama SMP di Kecamatan Banguntapan

Berikut nama-nama SMP yang ada di kecamatan Banguntapan

Tabel 4. Nama SMP Negeri dan Swasta di Kecamatan Banguntapan

No | Nama I nstansi Pendidikan

Alamat

1 | SMP N 1 Banguntapan

Karangturi, Baturetno, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

2 | SMP N 2 Banguntapan

J. Karangsari No. 616, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

3 | SMP N 3 Banguntapan

JambidanTromol Pos 6001, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

4 | SMP N 4 Banguntapan

Grojogan, Tamanan, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

SMP N 5 Banguntapan

Potorono, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta

Pandan Sari, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta

5
6 | SMP Bingaya Banguntapan
7 | SMP Muh Banguntapan

J. Wonosari km 7, Wiyoro, Baturetno,
Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta

8 | MTsN Lab UIN

J. LingkarTimurPranti, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

9 | MTsMahad Islami

BodonJagal an, banguntapan, Bantul, Y ogyakarta

2. Pengedola gugus depan di masing-masing SM P yang menjadi responden

Masing-masing SMP memiliki pengelola gugus depan sendiri. Biasanya

pengelola gugus depan disekolah berjumlah satu hingga tiga orang yang berasal dari

guru sekolah tersebut yang ditunjuk maupun sukarela menjabat posisi tersebut.

Tabel 5. Nama pengelola gudep di masing-masing SM P yang menjadi responden
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No | Nama Instansi Pendidikan Nama Pengelola
1 | SMP N 1 Banguntapan RB Achmad Soliku
2 | SMP N 2 Banguntapan Nurkhasanah
3 | SMP N 3 Banguntapan Drs. Mujab
4 | SMP N 4 Banguntapan Poniran
5 | SMP N 5 Banguntapan Sri Utami
6 | SMP BingayaBanguntapan | Alek
7 | MTsN Lab UIN Tugiyo
8 | MTsMahad Islami Dwi Maryadi

3. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian yang menjadi tempat penelitian adalah delapan SMP dari
sembilan SMP yang ada di Kecamatan Banguntapan. SMP yang dipilih sesuai dengan
gugus depan pramuka yang aktif atau mulai diaktifkan, sedangkan SMP Muh
Banguntapan yang tidak dipilih karena tidak memiliki gugus depan pramuka tetapi
memiliki Hizbul Wathon (HW) yaitu pramuka yang dimiliki muhammadiyah tetapi
berbeda dengan kepramukaan pada umumnya.

Tabel 6. Lokas penelitian

No | Nama Instans Pendidikan Alamat

1 | SMP N 1 Banguntapan Karangturi, Baturetno, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

2 | SMP N 2 Banguntapan J. Karangsari No. 616, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

3 | SMP N 3 Banguntapan JambidanTromolPos 6001,  Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta

4 | SMP N 4 Banguntapan Grojogan, Tamanan, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

5 | SMP N 5 Banguntapan Potorono, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta

6 | SMP BingayaBanguntapan | Pandan Sari, Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta

7 | MTsN Lab UIN J. LingkarTimurPranti, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

8 | MTsMahad Idlami BodonJagal an, banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta

58



B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian secara keseluruhan dari delapan sekolah yang diteliti disgjikan
dalam jumlah persentase yang dikategorikan sesuai dengan hasil pengelolaan yang
didapat dari angket yang diberikan kepada delapan responden. Secara rinci hasil dari
kedelapan capaian gugus dapat disgjikan dalam Tabel 7 .

Tabel 7. Hasll pengelolaan gudep pramuka SMP di Kecamatan Banguntapan

No Sekolah Skor Persentase Kategori
(%)

1 | SMP N 1 Banguntapan 30 79% Bak
2 | SMP N 2 Banguntapan 23 61% Bak
3 | SMP N 3 Banguntapan 24 63% Baik
4 | SMP N 4 Banguntapan 25 66% Bak
5 | SMP N 5 Banguntapan 24 63% Bak
6 | SMP Bingaya Banguntapan 25 66% Baik
7 | MTsN LAB UIN 23 61% Baik
8 | MTsMahad Islami 28 74% Baik

Rata-rata 25 66% Baik

Dari data tabel 7 dapat diketahui bahwa pengeloaan gugus depan pramuka SMP
di kecamatan Banguntapan capaiannya sudah 66% berjalan dalam kategori baik,
sudah lengkap sesuai dengan petunjuk dari kwarnas. Capaian pengelolaan gugus
depan pramuka belum berjalan 100% dikarenakan terdapat beberapa kendala yang
ditemui hampir di setiap gugus depan yang ada di Kecamatan Banguntapan. Kendala
yang dialami menjadi hambatan yang menyebabkan belum 100% pengelolaan dapat
berjalan sangat lengkap sesuali dengan petunjuk pelaksanaan dari kwarnas. Hambatan
yang dialami diantarnya; Organisas kepramukaan dibawah organisasi sekolah dan

menjadi ekstrakurikuler yang wajib diikuti sehingga organisasi pramuka yang ada
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disekolah tidak berjdan dengan yang semestinya sesuai dengan petunjuk
penyelenggaraan pendidikan, ketidaksesuaian perbandingan jumlah antara peserta
didik dan pembina yang menyebabkan kurangnya penguasaan terhadap peserta didik
pada saat kegiatan kepramukaan, pembina harus menguji ulang siswa yang belum
menyel esaikan ataupun belum menempuh ujian tingkatan, kurangnya jumlah pembina
yang ada yang menyebabkan beberapa sekolah kekurangan pembina, sarana yang
tersedia belum lengkap, dana dari dana BOS hanya sedikit sehingga biaya kegiatan
dibebankan kepada siswa dengan cari menarik iuran, kurangnya pemahaman tentang

administrasi gugus depan, humas tidak dibentuk khusus disekolah dan hanya

dibentuk saat ada kegiatan yaitu seksi humas.

Hasil penelitian disgikan per

indikator dalam jumlah persentase yang

dikategorikan sesuai dengan hasil pengelolaan yang didapat dari angket yang

diberikan kepada del apan respondendapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengelolaan Gugus Depan Pramuka Per indikator

No I ndikator Jmlitem | Skor | Persentase | Kategori
1 | Pembentukan organisasi 3 19 79% Baik
2 | Pengurus organisasi 2 9 56% Sedang
3 | Dewan penggalang 3 15 24% Bak
4 | Perekrutan pesertadidik 2 8 50% Sedang
5 | Pelaksanaan rekrutpeserta didik 2 15 94% Sangat Baik
6 | Jumlahideal peserta 3 20 83% Sangat Baik
7 | Jadwal kegiatan 1 7 88% Sangat Baik
8 | Waktu pelaksanaan 3 22 92% Sangat Baik
9 | Penilaian kegiatan 1 7 88% Sangat Baik
10 | Perekrutan Pembina 1 4 50% Sedang
11 | Pelaksanaan rekrut 1 5 63% Baik
12 | Kinerja Pembina 1 3 38% Kurang
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13 | Sarana pendukung kegiatan 1 7 88% Sangat Baik
14 | Perawatan sarana 1 8 100% Sangat Baik
15 | Pencatatan sarana 1 6 75% Baik

16 | Pendapatan gudep 1 4 50% Sedang
17 | Pengeluaran gudep 1 8 100% Sangat Baik
18 | Pelaporan pendanaan 1 7 88% Sangat Baik
19 | Pembentukan gudep 2 14 88% Sangat Baik
20 | Kelengkapan administrasi gudep 2 7 44% Sedang
21 | Laporan tahunan gudep 1 1 13% Tidak Baik
22 | Perencanaan kegiatan 1 0 0% Tidak Baik
23 | Kegiatan humas 2 2 13% Tidak Baik
24 | Pendidikan humas 1 4 50% Sedang

Dari hasil persentase per indikator padatabel 8 dapat dinarasikan sebagai berikut.

1. Pembentukan Organisasi

Dari hasil andisis data kuantitatif untuk pembentukan organisasi, hambatan
pembentukan organisas dan dukungan pembentukan organisasi gugus depan
pramuka diperoleh skor 79%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa
pembentukan organisasi, hambatan pembentukan organisas dan dukungan
pembentukan organisasi gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan
Banguntapan dapat dikategorikan baik. Hal ini dikarenakan setiap sekolah pasti
memiliki organisasi gugus depan pramuka walaupun tidak selengkap gugus depan
induk. Biasanya organisasi ini digabung dengan organisasi sekolah sehingga
organisas ini dibawah naungan sekolah yaitu sebagai ekstrakurikuler yang ada
disekolah. Dilihat dari sudut pandang pramuka sebagai gugus depan dan bukan
sebagai ekstrakurikuler, pembentukan organisasi gugus depan yang ada disekolah

sudah dapat dikatakan baik.
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Beberapa sekolah yang mengalami hambatan dikarenakan kurangnya dukungan
dari bapak ibu guru dan orangtua murid. Kurangnya dukungan dapat dilihat dari
banyaknya guru yang tidak bersedia menjadi pembina satuan dikarenakan tidak
memiliki latar belakang kepramukaan dan tidak ada kemauan untuk menjadi pembina
gugus depan. Sedangkan dari orangtua murid dapat dilihat dari kurangnya dukungan
baik moril maupun materiil untuk membantu terbentuknya organisasi gugus depan
pramuka. Untuk beberapa sekolah yang tidak mengalami hambatan dikarenakan
semua komponen yang ada sangat mendukung dan pembentukan didasarkan pada
penunjukkan oleh kepala sekolah.

Semua komponen yang ada sangat mendukung pembentukan organisasi gugus
depan disekolah. Dukungan dari kepala sekolah berupa fasilitas, dana, dan lain-lain.
Sedangkan dari kwartir mendukung dengan memberi buku panduan, pengarahan dan
pengawasan terhadap gugus depan yang ada disekolah.

2. PengurusOrganisas

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk pengurus tetap organisasi dan hambatan
dalam kepengurusan organisasi gugus depan pramuka diperoleh skor 56%. Dari hasil
skor tersebut dapat diketahui bahwa pengurus tetap organisasi dan hambatan dalam
kepengurusan organisasi gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan
Banguntapan dapat dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan dalam kepengurusan
organisasi gugus depan pramuka disekolah sering terjadi pergantian personil dalam
jangka waktu lima tahun sekali sehingga organisasi tidak memiliki pengurus yang

tetap. Dan pengurus yang ada rata-rata hanya ada tiga orang pengurus yaitu kepala
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sekolah selaku kamabigus, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan atau guru lain
yang ditunjuk sebagai pembina satuan dan bendahara pramuka yang biasanya
merangkap sebagai bendahara sekolah.

Hambatan dalam kepengurusan organisasi gugus depan pramuka diantaranya;
kurangnya pemahaman tentang organisasi kepramukaan dan kurangnya dana untuk
kegiatan yang sifathya rutin. Untuk beberapa sekolah yang tidak mengalami
hambatan dikarenakan mendapat dukungan dari sekolah setiap ada kegiatan dan
sudah dilaksanakan sesuai dengan tugas masing-masing.

3. Dewan Penggalang

Dari hasil andisis data kuantitatif untuk pembentukan dewan penggalang,
pembagian tugas dewan penggalang dan hambatan pembagian tugas di gugus depan
pramuka diperoleh skor 63%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa
pembentukan dewan penggalang, pembagian tugas dan hambatan dalam pembagian
tugas di gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat
dikategorikan baik. Hal ini dikarenakan setiap sekolah memiliki dewan penggalang
untuk membantu kerja pembina dan hanya satu sekolah yaitu MTs Mahad Islami sgja
yang tidak memiliki dewan penggalang dan semuannya dikerjakan oleh pembina
pramuka dan pembantu pembina. Jumlah dewan penggalang disetiap sekolah rata-rata
berjumlah dua puluh orang yang terdiri dari sepuluh anggota putri dan sepuluh
anggota putra. Untuk pembentukan dewan penggalang dilakukan rekrutmen secara

sukarela maupun penunjukkan karena minat peserta didik untuk menjadi dewan
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penggalang sangat rendah disebabkan kurang populernya kegiatan pramuka
dibanding kegiatan yang lain.

Untuk pembagian tugas, ada sekolah yang tidak memiliki dewan penggalang dan
adanya keterbatasan jumlah personil dewan penggalang karena kurangnya minat
peserta didik untuk menjadi dewan penggalang. Pembagian tugas yang dilakukan
antara dewan penggalang dan pembina pramuka memiliki perbandingan 50% : 50%
sehingga perannya sama tetapi konteksnya berbeda. Pembagian tugas yang dilakukan
yaitu pembina yang mengkonsep kemudian melatih dewan penggalang dan pada
prakteknya para dewan penggalang yang mempraktekkan kepada para peserta didik
pada saat kegiatan pramuka.

Hambatan yang terjadi dalam pembagian tugas antara dewan penggalang dan
pembina hanya sebatas berbedanya kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki dewan
penggalang. Sehingga hambatan yang dihadapi tidak begitu berarti karena selebihnya
sudah sesuai dengan tugas masing-masing.

4.  Perekrutan Peserta Didik

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk perekrutan peserta didik dan hambatan
dalam perekrutan peserta didik gugus depan pramuka diperoleh skor 50%. Dari hasil
skortersebut dapat diketahui bahwa perekrutan peserta didik dan hambatan dalam
pelaksanaan perekrutan peserta didik gugus depan pramuka tingkat SMP di
K ecamatan Banguntapan dapat dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan siswa baru

wajib mengikuti kegiatan kepramukaan sehingga tidak diadakan perekrutan atau
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seleks yang mendalam sehingga secara otomatis siswa baru langsung diterima
sebaga anggota tanpa melakukan proses panjang.

Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan rekrut peserta didik, calon peserta
didik tidak mengetahui prosedur menjadi anggota pramuka. Tetapi pada kenyataannya
semua siswa baru otomatis langsung menjadi anggota pramuka disekolah masing-
masing.

5. Pelaksanaan Rekrutmen Peserta Didik

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk pelaksanaan rekrut peserta didik dan
syarat menjadi anggota gugus depan pramuka diperoleh skor 94%. Dari hasil skor
tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan rekrut peserta didik gugus depan
pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat dikategorikan sangat baik.
Hal ini dikarenakan siswa baru otomatis langsung menjadi anggota pramuka tanpa
proses perekrutan terlebih dahulu.

Syarat untuk menjadi peserta didik gugus depan sekolah tersebut cukup dengan
menjadi siswa sekolah tersebut dan tidak ada syarat lain yang dikenakan karena
pramukawajib bagi siswa baru.

6. Jumlah ldeal Peserta

Dari hasil anadlisis data kuantitatif untuk jumlah peserta didik, perbandingan
jumlah antara peserta didik dengan pembina dan hambatan dalam pembagian tugas di
gugus depan pramuka diperoleh skor 83%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui
bahwa jumlah peserta didik gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan

Banguntapan dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan jumlah peserta
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didik pramuka sesuai dengan jumlah peserta didik siswa kelas VIl.Jika dijabarkan
jumlah pasukan penggalang idealnya 24-32 orang.

Jumlah peserta didik pramuka sesuai dengan jumlah peserta didik siswa kelas
VII. Jika dijabarkan jumlah pasukan penggalang idealnya 24-32 orang dan diampu
oleh seorang pembina. Perbandingan yang ideal antara peserta didik dan pembina
adalah 1: 32.

Hambatan yang cukup berarti dalam pelaksanaan kegiatan pramuka yaitu,
sulitnya penguasaan peserta didik dikarenakan perbandingan antara peserta didik dan
pembina pramuka tidak seimbang, para pembina juga tidak selalu bisa hadir atau
datang terlambat serta kurangnya jumlah pembina yang ada.Sedangkan beberapa
sekolah tidak mengalami hambatan dikarenakan siswa kelas VI lebih mudah dibina
dan pada saat membina pembina dibantu oleh dewan penggalang.

7. Jadwal Kegiatan

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk jadwal membina yang tetap gugus depan
pramuka diperoleh skor 88%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa jadwal
membina tetap gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat
dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan Pembinasatuan juga ikut mengajar
pramuka ataupun hanya mendampingi kegiatan sehingga pembina dalam memiliki
jadwal membinatetap sekali dalam seminggu.

8. Waktu Pelaksanaan
Dari hasil analisis data kuantitatif untuk hambatan saat membina, metode

penggaran dan peran sekolah dalam menindaklanjuti siswa yang tidak mengikuiti
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gugus depan pramuka diperoleh skor 92%. Dari hasil skortersebut dapat diketahui
bahwa hambatan saat membina gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan
Banguntapan dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan hambatan yang
dialami cukup banyak diantaranya, terlalu banyak jumlah peserta didik yang dibina,
kurangnya pemahaman tentang kepramukaan dan kurangnya fasilitas yang
mendukung kegiatan.Sehingga banyak pembina yang merasa kesulitan untuk
membina dikarenakan faktor-faktor tersebut.

Metode penggaran yang dilakukan bervariasi dan menyenangkan sehingga
banyak cara yang dilakukan. Metode yang sering digunakan adalah ceramah, praktek,
bermain sambil belgar, demonstrasi, simulasi dan diskusi.

Sekolah tegas dalam memberikan sangsi kepada siswa yang melanggar dengan
tahapan-tahapan dalam pemberian sangsi.Sangsi dilakukan dengan teguran, nasehat,
hukuman yang mendidik dan terakhir dengan skorsing.

9. Penilaian Kegiatan

Dari hasil andlisis data kuantitatif untuk penilaian syarat kecakapan umum gugus
depan pramuka diperoleh skor 88%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa
penilaian syarat kecakapan umum gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan
Banguntapan dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan selalu dilakukan
penilaian untuk mengetahui seberapa jauh materi yang diberikan dapat dipahami
dengan cara menggunakan syarat kecakapan umum untuk menilainya. Penilaian
dilakukan setelah materi selesal diberikan atau pada saat awal tahun maupun akhir

tahun gjaran pada saat kemah berlangsung.
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10. Perekrutan Pembina

Dari hasil anaisis data kuantitatif untuk perekrutan pembina gugus depan
pramuka diperolen skor 50%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa
perekrutan pembina gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan
dapat dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan untuk memperoleh pembina sekolah
merekrut pembina tanpa melalui kwarran maupun kwarcab sehingga pembina yang
didapat tidak semuanya telah menempuh pelatihan kemampuan mahir dasar
kepramukaan sehingga dipertanyakan kemampuannya dalam membina.
11. Pelaksanaan Rekrut Pembina

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk penilaian pembina gugus depan pramuka
diperoleh skor 63%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa penilaian
pembina gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat
dikategorikan baik. Hal ini dikarenakan pelaksanaan rekrut dilakukan dengan cara
membuka lowongan untuk pembina disekolah dengan syarat-syarat yang telah
ditentukan ataupun meminta bantuan kwartir untuk pengadaan pembina disekolah
yang membutuhkan.
12. Kinerja Pembina

Dari hasil andlisis data kuantitatif untuk hambatan dalam penilaian kinerja
pembina gugus depan pramuka diperoleh skor 38%. Dari hasil skor tersebut dapat
diketahui bahwa hambatan dalam penilaian kinerja pembina gugus depan pramuka
tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat dikategorikan kurang. Hal ini

dikarenakan hambatan yang dialami dalam penilaian kinerja gugus depan terbatas
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pada waktu dan prosedur penilaian serta kegiatan yang tidak tepat sasaran atau tidak
sesual jadwa yang telah ditentukan. Sedangkan untuk penilaian biasanya hanya
berdasarkan daftar kehadiran dan pantauan secararutin.
13. Sarana Pendukung

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk sarana pendukung gugus depan pramuka
diperoleh skor 88%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa sarana pendukung
gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat dikategorikan
sangat baik. Hal ini dikarenakan semua sarana pendukung kegiatan yang dibutuhkan
sudah tersedia dengan baik walau jumlahnya masih belum mencukupi.

14. Perawatan Sarana

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk perawatan sarana pendukung gugus
depan pramuka diperoleh skor 100%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa
perawatan sarana pendukung gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan
Banguntapan dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan perawatan sarana
pendukung kegiatan pramuka selalu dilakukan dengan cara sarana yang dimiliki
diinventaris dan selau dilakukan pembersihan secara berkala dan dilakukan

penyimpanan dengan baik untuk memperpanjang umur barang.

15. Pencatatan Sarana

Dari hasil andlisis data kuantitatif untuk pencatatan sarana pendukung gugus

depan pramuka diperoleh skor 75%. Dari hasil skor diatas dapat diketahui bahwa
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pencatatan sarana pendukung gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan
Banguntapan dapat dikategorikan baik. Hal ini dikarenakan cukup repot dan tidak
terproram dan hanya ditangani oleh pembina sgja. Sedangkan pencatatan dilakukan

pada awal tahun atau pada saat ada penambahan barang sgja.

16. Pendapatan Gugus Depan

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk pendapatan tetap gugus depan pramuka
diperoleh skor 50%. Dari hasil skortersebut dapat diketahui bahwa pendapatan tetap
gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat dikategorikan
sedang. Hal ini dikarenakan pendapatan tetap diperoleh dari dana BOS sga dan
belum ada iuran tetap dari siswa. Jika menarik iuran dari siswa harus mendapat
persetujuan komite sekolah terlebih dahulu.
17. Pengeluaran Gugus Depan

Dari hasil andlisis data kuantitatif untuk dana yang dikeluarkan gugus depan
pramuka diperoleh skor 100%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa dana
yang dikeluarkan gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan
dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan dana yang dikeluarkan sekolah
untuk gugus depan dapat dikatakan rutin. Dana yang dikeluarkan untuk membayar
honor pembina, kemah, kegiatan mandiri maupun kegiatan ikut serta.
18. Pelaporan Pendanaan

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk pelaporan keuangan gugus depan

pramuka diperolen skor 88%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa
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pelaporan keuangan gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan
dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan setiap selesai kegiatan selalu
dilakukan pelaporan kepada bendahara BOS atau sekolah.Sedangkan laporan kepada
kwartir dibuat jika diperlukan atau diminta oleh kwartir.
19. Pembentukan Gugus Depan

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk prosedur pembentukan gugus depan,
nama dan nomor gugus depan pramuka diperoleh skor 88%. Dari hasil skor tersebut
dapat diketahui bahwa prosedur pembentukan gugus depan, nama dan nomor gugus
depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat dikategorikan sangat
baik. Hal ini dikarenakan berdasarkan juknis dari kwartir dan atas persetujuan dari
kepala sekolah. Sehingga prosedur pembentukan gugus depan sudah cukup baik.

Semua gugus depan yang ada disekolah memiliki nama gugus depan sesuai
dengan nama sekolah yang dinaungi dan memiliki nomor gugus depan sesuai dengan
urutan atau wilayahnya.
20. Kelengkapan Administrasi Gugus Depan

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk administrasi gugus depan dan hambatan
pengadministrasian pramuka diperoleh skor 44%. Dari hasil skor tersebut dapat
diketahui bahwa administrasi gugus depan, nama dan nomor gugus depan pramuka
tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat dikategorikan sedang. Hal ini
dikarenakan tidak adanya pengadministrasian khusus untuk pramuka, yang ada hanya

administrasi pokok sgja yang ada disekolah.
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Banyak hambatan yang menyebabkan pengadministrasian tidak dapat dijalankan
sesuai dengan juknis karena tidak ada pegawai khusus yang mengurusi, kurangnya
pemahaman tentang pengadministrasian gugus depan dan tidak mengetahui apa sgja
yang harus diadministrasikan
21. Laporan Tahunan Gugus Depan

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk laporan tahunan gugus depan pramuka
diperoleh skor 13%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa laporan tahunan
gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat dikategorikan
tidak baik. Hal ini dikarenakan tidak ada komunikasi yang rutin antara kwarran dan
gugus depan sehingga laporan bersifat insendental apabila ada permintaan dari
kwarran.

22. Perencanaan Kegiatan Humas

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk humas gugus depan pramuka diperoleh
skor 0%.Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa humas gugus depan pramuka
tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat dikategorikan tidak baik. Hal ini
dikarenakan humas secara otomatis dilakukan oleh pembina pramuka.

23. Kegiatan Humas

Dari hasil andisis data kuantitatif untuk kegiatan rutin humas dan pendidikan
humas gugus depan pramuka diperoleh skor 13%. Dari hasil skor tersebut dapat
diketahui bahwa kegiatan rutin humas gugus depan pramuka tingkat SMP di

Kecamatan Banguntapan dapat dikategorikan tidak baik. Hal ini dikarenakan kegiatan
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humas hanya terbatas pada kegiatan yang sedang berlangsung pada saat itu dan hanya
terbatas pada kegiatan yang sedang berlangsung.
24. Pendidikan Humas

Dari hasil analisis data kuantitatif untuk manfaat humas bagi gugus depan
pramuka diperoleh skor 50%. Dari hasil skor tersebut dapat diketahui bahwa manfaat
humas bagi gugus depan pramuka tingkat SMP di Kecamatan Banguntapan dapat
dikategorikan kurang. Hal ini dikarenakan humas tidak berjalan dan tidaak dibentuk

di gugus depan pramuka sekolah. Humas dibentuk jika ada kegiatan saja.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui angket dan pengamatan
peneliti saat melakukan penelitian maka diperoleh pembahasan sebagai berikut:

Pengelolaan gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah pertama di
Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul dalam kategoribaik yaitu capaian
pengelolaan gugus depan tingkat kecamatan sudah berjalan 66% dalam kategori baik
sesuai dengan petunjuk penyelenggaraan gugus depan gerakan pramuka dari kwartir.
Pengel olaan yang dilakukan diantaranya dapat dilihat dari.
1. Organisas Kepramukaan

Sekolah yang memiliki gugus depan pasti memiliki organisasi gugus depan
pramuka sendiri walaupun strukturorganisasi yang dimiliki sederhana yang hanya
terdiri dari kamabigus, pembina gugus depan serta pembina satuan dan tidak

selengkap gugus depan yang utuh yang terdiri dari perindukan siaga, pasukan
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penggalang, ambalan penegak, racana pandega, tim pembina satuan, pembina gugus
depan, dewan kehormatan gugus depan, badan pemeriksa keuangan gugus depan dan
mabigus. Setiap lima tahun sekali selalu dilakukan pergantian pengurus organisasi
gugus depan yang ada disekolah, sehingga terjadi pembaharuan dalam program
maupun susunan kepengurusan.

Dukungan dari kwartir berupa juknis penyelenggaraan organisasi gugus depan,
sedangkan dari sekolah yaitu menunjuk guru menjadi pembina gugus depan yang
khusus mengurusi kegiatan kepramukaan dan menunjuk pengurus tetap organisasi
gugus depan.

Hambatan yang dihadapi adalah organisasi kepramukaan dibawah organisasi
sekolah dan menjadi ekstrakurikuler yang wajib diikuti sehingga organisasi pramuka
yang ada disekolah tidak berjalan dengan yang semestinya sesuai dengan petunjuk
penyelenggaraan pendidikan. Guru banyak yang tidak bersedia menempati posis
sebagai pembina gugus depan dikarenakan kurangnya pemahaman tentang
kepramukaan dan bertambahnya beban tugas yang harus diemban yang menyebabkan
guru akan lebih mengutamakan tugas kedinasan dibanding tugas tambahan.

2. Peserta Didik Pramuka

Peserta didik pramuka usia SMP disebut pasukan penggalang. Pasukan
penggalang berusia antara 11-15 tahun. Peserta didik pramuka di sekolah diambil dari
siswa kelas VII (tujuh) sedangkan pada SMP N 1 Banguntapan dan MTs Mahad
Islami kelas V111 (delapan) masih diwajibkan mengikuti kegiatan kepramukaan. Bagi

sekolah yang hanya mewajibkan kelas V11 (tujuh) untuk mengikuti kegiatan pramuka
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mengijinkan kelas VIII (delapan) mengikuti pramuka kembali dengan syarat harus
menjadi dewan penggalang terlebih dahulu.Untuk menjadi dewan penggalang
sifatnya sukarela maupun penunjukkan dari pembina.

Perekrutan peserta didik dilakukan secara otomatis pada saat penerimaan siswa
baru. Siswa yang telah menjadi murid baru otomatis menjadi anggota gugus depan
pramuka sekolah. Apabila rekrut melalui peserta didik tidak dapat memenuhi jumlah
ideal yang ditentukan maka dapat dilaksanakan oleh anggota dewasa, baik melalui
pembina maupun mabigus.Jumlah ideal peserta didik adalah 24-32 orang dan diampu
oleh seorang pembina.

Dukungan dari sekolah yaitu mewagjibkan kelas VII (tujuh) mengikuti kegiatan
kepramukaan. Sehingga secara otomatis siswa baru langsung diterima menjadi
anggota gugus depan pramuka di sekolah.

Hambatan yang dihadapi adalah ketidak sesuaian perbandingan jumlah antara
peserta didik dan pembina yang menyebabkan kurangnya penguasaan terhadap
peserta didik pada saat kegiatan kepramukaan. Perbandingan yang ideal adalah 1 : 32.
Kurangnya jumlah pembina yang ada membuat pembina maupun sekolah merekrut
siswa kelas VIII (delapan) yang masih berminat mengikuti kepramukaan untuk
menjadi dewan penggaang dan membantu kinerja pembina karena pembina yang ada
tidak bisa selalu hadir dikarenakan sakit atau ada kepentingan lain.

3. Syarat Kecakapan Umum
Syarat kecakapan umum digunakan untuk panduan materi, penilaian kecakapan

peserta didik dan merupakan tolok ukur keberhasilan materi yang telah diberikan.
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Penilaian SKU biasanya digunakan untuk kenaikan tingkat ataupun mengevaluasi
hasil latihan selamaini. Penilaian dilakukan pada selesai |atihan atau pada saat materi
selesai diberikan atau pada akhir gjaran. Tingkatan dalam penggalang terdiri dari
penggalang ramu, rakit dan terap. Tingkatan penggalang ramu biasanya telah
ditempuh sgjak sekolah dasar tepatnya kelas V (lima). Sedangkan tingkat penggalang
rakit ditempuh saat kelas VII (tujuh) dan penggalang terap ditempuh saat kelas V1
(delapan) atau pada saat akan menjadi dewan penggal ang.

Materi yang diberikan mengacu pada syarat kecakapan umum yang digarkan
dengan metode pengajaran yang bervariasi dan menyenangkan menggunakan metode
ceramah, praktek, bermain sambil belgjar, demonstrasi, simulasi dan diskusi.

Dukungan dari kwartir berupa kegiatan yang dapat menambah ketrampilan dan
mengasah kemampuan peserta didik untuk naik tingkat dengan mengadakan lomba
penggalang atau jambore. Sedang dari sekolah berupa dana bantuan untuk dapat
mengikuti kegiatan diluar sekolah. Mengalokasikan waktu untuk kegiatan pramuka
seperti mengikuti lomba, latihan maupun kemah. Pembina gugus depan dari guru
jugaikut membina rutin satu kali dalam seminggu untuk memantau kegiatan pramuka
secararutin.

Hambatan yang dihadapi adalah pembina harus menguji ulang siswa yang belum
menyelesaikan ataupun belum menempuh tingkatan penggalang ramu sehingga akan
menggunakan waktu latihan untuk menguji. Hal tersebut ditambah dengan siswa
yang tidak aktif mengikuti latihan sehingga pembina perlu menggunakan waktu

tambahan untuk menguji siswa yang tidak tertib. Dikarenakan terlalu banyak siswa
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yang akan diuji menyebabkan pembina kerepotan dalam menguji dan menjalankan
latihan kepramukaan secara bersamaan.
4. Pembina Pramuka

Menjadi pembina pramuka juga harus memenuhi persyaratan seperti harus
menjadi contoh yang baik bagi pramuka atau peserta didik, mampu bekerjasama,
menyetujui iss AD/ART gerakan pramuka, dapat berkomunikasi dengan baik,
memiliki ketrampilan dan kemampuan membina disertai pemahaman tentang
kepramukaan yang didapat dari pelatihan untuk mendapat sertifikat mahir dasar.
Mahir dasar merupakan syarat minimal menjadi pembina pramuka.

Perekrutan pembina bersumber dari anggota dewasa muda, orangtua peserta
didik, guru/dosen, tokoh masyarakat, pengusaha maupun purna bakti.Perekrutan yang
dilakukan oleh sekolah banyak yang tidak melalui kwartir sehingga pembina yang
ada beberapa diantaranyatidak lolos sertifikasi kemampuan dasar kepramukaan.

Dukungan dari kwartir adalah setiap tahun mengadakan pelatihan untuk para
calon pembina agar mendapat kemampuan mahir dasar, mengadakan forum pembina
dan membantu mencarikan pembina bagi sekolah yang membutuhkan pembina.
Sedangkan dari sekolah adalah dengan memberikan honor kepada pembina,
menunjuk guru menjadi pembina gugus depan untuk memantau dan membantu
kinerja pembina dalam kegiatan kepramukaan.

Hambatan yang dihadapi adalah kurangnya jumlah pembina yang ada yang
menyebabkan beberapa sekolah kekurangan pembina.Beberapa pembina yang kurang

pemahaman tentang kepramukaan dikarenakan pembina yang ada belum menempuh
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kemampuan mahir dasar yang seharusnya ditempuh sebagai syarat minimal membina
menyebabkan rendahnya kualitas pembinaKurangnya minat menjadi pembina
dikarenakan hasil yang didapat tidak sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan yang
menyebabkan minimnya jumlah pembina yang ada.

5. SaranaPramuka

Sarana pendukung pramuka membantu memperlancar kegiatan kepramukaan.
Sarana pendukung digunakan untuk mempraktekkan materi, mempermudah peragaan
dan digunakan dalam kegiatan kemah. Sarana pendukung terdiri dari barang bergerak
dan barang tidak bergerak. Sarana pendukung harus lengkap dan memadai agar
kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Sarana yang digunakan juga harus dirawat
agar memperpanjang umur sarana dan menjaga kebersihannya. Selain perawatan juga
perlu dilakukan pencatatan agar dapat diketahui sarana apa sgja yang perlu ditambah
ataupun diganti.

Dukungan dari kwartir berupa juknis sarana pendukung, sedangkan dari sekolah
berupa fasilitas tempat maupun ruang untuk kegiatan serta sarana pendukung yang
dibutuhkan untuk menunjang kegiatan.

Hambatan yang dihadapi adalah sarana yang tersedia belum lengkap seperti
jumlah tenda yang belum mencukupi, alat peraga materi (kompas, tali, tongkat,
bendera semaphore) yang jumlahnya belum mencukupi yang menyebabkan kegiatan
praktek agak sedikit terhambat karenatidak semua siswa bisa pratek. Perawatan yang

dilakukan hanya seadanya dengan menyimpan dan membersihkan barang-barang
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yang ada dikarenakan tidak ada petugas khusus yang mengurusi perawatan maupun
pencatatan.
6. Pembiayaan Pramuka

Pembiayaan diperlukan untuk memperlancar kegiatan kepramukaan. Pembiayaan
digunakan untuk kegiatan kepramukaan seperti kemah, persami, lomba penggalang,
kegiatan mandiri maupun ikut serta, dan lain-lain. Penghasilan gugus depan diperoleh
dari iuran anggota, bantuan dari pemerintah, bantuan dari masyarakat, dan sumber
lain yang tidak bertentangan dengan undang-undang dan AD/ART. Sedangkan
penghasilan gugus depan disekolah didapat dari dana BOS dan iuran dari siswa.

Dukungan dari kwartir berupa subsidi dana kegiatan di kwartir, sedang dari
sekolah berupa dana kegiatan pramuka, honor pembina dan iuran ranting.

Hambatan yang dihadapi adalah dana dari dana BOS hanya sedikit sehingga
biaya kegiatan dibebankan kepada siswa dengan cari menarik iuran, jika menarik
iuran dari siswa harus atas ijin komite sekolah terlebih dahulu dan tidak ada donatur.
7. Administrasi Pramuka

Administras diperlukan untuk registras gugus depan tiap tahunnya, untuk
mengetahui jumlah anggota, dana yang digunakan, kegiatan yang akan dilaksanakan,
jumlah barang yang dimiliki, dan lain-lain. Buku catatan yang harus dimiliki gugus
depan diantaranya, buku catatan pribadi peserta didik, buku registras pembina dan

peserta didik, buku inventaris, buku agenda, buku kegiatan, dan lain-lain.
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Dukungan kwartir berupa juknis gugus depan, update informasi terbaru dari
gugus depan, registrasi ulang gugus depan, meminta laporan tahunan dari gugus
depan.

Hambatan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman tentang administrasi
gugus depan yang menyebabkan sekolah tidak mengetahui apasga yang harus
diadministrasikan. Tidak ada petugas khusus yang mengurusi administrasi gugus
depan sehingga pada saat kwartir meminta laporan tahunan kepada gugus depan
untuk registrasi data yang dilaporkan tidak lengkap.

8. Humas Pramuka

Humas diperlukan untuk publikasi, sosialisasi dan mengkomunikasikan kegiatan
pramuka kepada masyarakat. Humas jarang dibentuk khusus di sekolah, humas
dibentuk jika ada kegiatan kepramukaan.

Dukungan dari kwartir berupa juknis gugus depan, pendidikan humas di kwartir.
Sedangkan dari sekolah sebatas menginfokan kegiatan kepada wali murid.

Hambatannya adal ah humas tidak dibentuk khusus disekolah dan hanya dibentuk
saat ada kegiatan yaitu sie humas sehingga publikasi, sosidisasi dan komunikasi
kepada orang tua murid maupun masyarakat terjadi pada saat kegiatan akan

dilaksanakan.

Berdasarkan pemahaman diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pembina
meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan dan

pengendalian tentang langkah dan upaya untuk menanamkan dan menimbuhkan
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mental, moral, watak, sikap dan perilaku luhur pada peserta didiknya. Langkah dan
upaya itu dilakukan bersama-sama dengan Pembantu Pembina Pramuka pada
satuanya. Pengelolaan kegiatan dan sarananya meliputi proses perencanaan,
pemrograman, pengorganisasian, pelaksanaan program kegiatan dan pengendalian
tentang langkah dan upaya memberikan pengetahuan, ketrampilan, pengembangan
bakat dan minat serta kemampuan untuk mandiri sesuai perkembangan jasmani dan

rohani peserta didik dengan memperhatikan lingkungan kehidupan merekaitu.

Dari hasil yang diperoleh melalui angket yang diberikan kepada pengelola gugus
depan tentang pengelolaan gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah pertama
di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul dapat diketahui bahwa pengelolaan
gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah pertama baik. Hasil penelitian ini
sudah sesual dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengelolaan, dukungan dan
hambatan gugus depan pramuka tingkat sekolah menengah pertama di Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul. Pengelolaan yang baik dapat terlihat pada saat
kegiatan kepramukaan berlangsung yaitu pada saat latihan rutin, kegiatan mandiri
maupun ikut serta, laporan tahunan, prestas yang didapat dan pada saat registrasi

gugus depan.
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D. Keterbatasan Pendliti

Selama proses pendlitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih banyak

kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi pendliti

selama penelitian dilaksanakan adalah :

1

2.

Peneliti hanya menggunakan satu instrumen yaitu angket

Waktu, tenaga dan biaya sangat terbatas contohnya dalam menghadapi setting
penelitian yang memerlukan waktu lebih dari satu kali untuk didatangi

Peneliti tidak mengamati proses pelaksanaan kegiatan kepramukaan secara
langsung sehingga tidak mengetahui praktek secara langsung bagaimana

pengelolaan yang dilakukan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa capaian
pengelolaan gugus depan pramuka tingkat kecamatan sudah berjalan 66% dalam
kategori baik sesuai dengan petunjuk penyelenggaraan gugus depan dari kwartir.
Beberapa pihak yang mendukung seperti Bupati Bantul, Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten Bantul, kwarcab, kwarran maupun sekolah berpendapat bahwa pramuka
merupakan organisasi yang paling baik bagi kaum muda untuk pendidikan karakter.
Pihak-pihak tersebut berusaha agar pramuka tetap aktif di Indonesia terutama di

wilayah Bantul dan sekitarnya.

1. Pengelolaan Gugus Depan Pramuka

a  Sekolah yang memiliki gugus depan pasti memiliki organisasi gugus depan
pramuka sendiri walaupun struktur organisasi yang dimiliki sederhana yang
hanyaterdiri dari kamabigus, Pembina gugus depan serta Pembina satuan.

b. Perekrutan peserta didik dilakukan secara otomatis pada saat penerimaan siswa
baru. Siswa yang telah menjadi murid baru otomatis menjadi anggota gugus
depan pramuka sekolah.

c. Syarat kecakapan umum digunakan untuk panduan materi, penilaian kecakapan

pesertadidik dan merupakan tolok ukur keberhasilan materi yang telah diberikan.
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Penilaian dilakukan pada selesai latihan atau pada saat materi selesai diberikan
atau pada akhir gjaran.

Perekrutan Pembina bersumber dari anggota dewasa muda, orangtua peserta
didik, guru/dosen, tokoh masyarakat, pengusaha maupun purna bakti. Perekrutan
yang dilakukan oleh sekolah banyak yang tidak melalui kwartir sehingga
pembina yang ada beberapa diantaranya tidak lolos sertifikasi kemampuan dasar
kepramukaan.

Sarana pendukung terdiri dari barang bergerak dan barang tidak bergerak. Sarana
pendukung harus lengkap dan memadai agar kegiatan dapat berjalan dengan
lancar.

Penghasilan gugus depan diperoleh dari iuran anggota, bantuan dari pemerintah,
bantuan dari masyarakat, dan sumber lain yang tidak bertentangan dengan
undang-undang dan AD/ART. Sedangkan penghasilan gugus depan disekolah
didapat dari dana BOS dan iuran dari siswa.

Administras diperlukan untuk registrasi gugus depan tiap tahunnya, untuk
mengetahui jumlah anggota, dana yang digunakan, kegiatan yang akan
dilaksanakan, jumlah barang yang dimiliki, dan lain-lain.

Humas jarang dibentuk khusus di sekolah, humas dibentuk jika ada kegiatan

kepramukaan.
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Dukungan Pengelolaan Gugus Depan Pramuka

Dari kwartir berupa juknis penyelenggaraan organisasi gugus depan,sedangkan
dari sekolah yaitu menunjuk guru menjadi Pembina gugus depan.

Dari sekolah yaitu mewsgjibkan kelas VII (tujuh) mengikuti kegiatan
kepramukaan.

Dari kwartir berupa kegiatan yang dapat menambah ketrampilan dan mengasah
kemampuan peserta didik untuk kenaikan tingkat. Sedang dari sekolah berupa
dana bantuan untuk dapat mengikuti kegiatan diluar sekolah.

Dari kwartir adalah setigp tahun mengadakan pelatihan untuk para calon
pembina.

Dari kwartir berupa juknis sarana pendukung, sedangkan dari sekolah berupa
fasilitas tempat maupun ruang untuk kegiatan serta sarana pendukung yang
dibutuhkan untuk menunjang kegiatan.

Dari kwartir berupa subsidi dana kegiatan di kwartir, sedang dari sekolah berupa
dana kegiatan pramuka, honor Pembina dan iuran ranting.

Dari kwartir berupa juknis gugus depan, update informasi terbaru dari gugus
depan, registrasi ulang gugus depan, meminta laporan tahunan dari gugus depan.
Dari kwartir berupa juknis gugus depan pendidikan humas di kwartir. Sedangkan

dari sekolah sebatas menginfokan kegiatan kepada wali murid.
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Hambatan Pengelolaan Gugus Depan Pramuka

Organisasi kepramukaan dibawah organisasi sekolah dan menjadi ekstrakurikuler
yang wajib diikuti sehingga organisasi pramuka yang ada disekolah tidak
berjalan dengan yang semestinya sesuai dengan petunjuk penyelenggaraan
pendidikan.

Ketidaksesuaian perbandingan jumlah antara peserta didik dan pembina yang
menyebabkan kurangnya penguasaan terhadap peserta didik pada saat kegiatan
kepramukaan.

Pembina harus menguji ulang siswa yang belum menyelesaikan ataupun belum
menempuh ujian tingkatan.

Kurangnya jumlah pembina yang ada yang menyebabkan beberapa sekolah
kekurangan pembina.

Sarana yang tersedia belum lengkap.

Dana dari dana BOS hanya sedikit sehingga biaya kegiatan dibebankan kepada
siswa dengan cari menarik iuran.

Kurangnya pemahaman tentang administrasi gugus depan.

Humas tidak dibentuk khusus disekolah dan hanya dibentuk saat ada kegiatan

yaitu sie humas.
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B. Saran
1. Bagi Kwartir

Selaku lembaga yang mengurusi organisasi kepramukaan kwartir cabang maupun
kwartir ranting harus sering berkomunikasi dan berkoordinasi kepada sekolah untuk
mengetahui keaktifan kepramukaan gugus depan di wilayahnya. Dan aktif meminta

laporan tahunan kepada gugus depan agar kekurangan yang ada bisa terus diperbaiki.

2. Bagi Sekolah

Sekolah selaku lembaga pendidikan yang dinaungi oleh gugus depan pramuka
harus selalu memberi laporan tahunan guna mengetahui perkembangan gugus depan
pramuka di sekolahnya. Sekolah yang dinaungi gugus depan pramuka harus
menfasilitasi kegiatan kepramukaan semaksimal mungkin dan memperbaiki

pengel olaan yang ada disekol ah.
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LAMPIRAN



PERSENTASE JAWABAN

No Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | . 19
1 [SMPN 1 BTP 1 1 1 | I 1 1 0. | 1 I I 1 0 1|1 ! 1 1] 1
2 |SMP N 2 BTP 1 [.0 1 1 0 I I 0 | 0 1 1 1 1 0 | 0 1 I
3 |SMPN 3 BTP 1 0 1 1 1 I 1 | 0 0 1 0 1 [ 1 1 1 0 1
4 |SMP N 4 BTP 1 1 1 0 0 1 1| 0 1 0 1 | 1 1 0 1 1 1 I
5 |SMP N 5 BTP 1 0 1 0 0 1 1§ 0 1 0 1| 1 1 1 0 | 1 1 ]
6 |SMP Bina Jaya BTP 1 1 I 1 1 ] 0 1 I 1 1 ] ] I 1 0 1 1 1
7 [MTs Mahad Islami 1 0 ! 1 0 0 0 0| 0 0 | 1 1 1 1 1 1 1 1
8 |[MTsN LAB UIN 1 0 | 1 0 ] 1 0| 1 0 ] 1 1 1 1 1 1 1|1
JUMLAH 8 3 8 6 3 7 |- 6 2 6 | 2 8 7 7 8 5 7 71 7 8 .

PERSENTASE 100%| 38% | 100% | 75% | 38% | 88% | 75% | 25% |- 75% | 25% | 100%| 88% | 88% | 100%| 63% | 88% | 88% | 88% | 100%
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RESPONDEN

20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 [ 30 [ 31 | 32 | 33 | 34 | 35 | 36 | 37 | 38 |oML] %
1 0 0 1 ! I 1 1| 1 1 1 0 1 0 0 0 I 1 30 | 79%
I 0 1 0 I I I 0 | 1 I I 0 1 0 0] 0| o 0 23 | 61% |
1 ! 0 0 I 1 1 0 ] ] 1 | 0 1 0 0 0 0 0 | 24 |63%|
1 0 | 0 1 I 1 0 1 1 1 ! 0 1 0 0 0 0 1 25 | 66% |
I 1 I 0 I ; 1 1 I 1 I I 0 0 0 0 0 0 0 24 | 63%
1 0 0 I 1 1 0 0 1 0 0 I 0 1 0 0] o 0 1 25 | 66% |
0 1 1 0 ! 1 1 I I I 0 1 0 1 0| 0| 0 0 1 23 | 61% |
I 1 1 1 0 I 0 1 1 Lo 1 0 1 1 0 | 0 0 28 | 74%
7 4 5 3 7 3 6 4 8 7 6 8 o | 7 1 0. 1 1 4 rata-rata
88% | 50% | 63% | 38% | 88% | 100%| 75% | 50% | 100%| 88% | 75% [ 100%| 0% | 88% | 13% | 0% | 13% | 13% | 50% 66%
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JAWABAN URAIAN RESPONDEN

No | Jawaban SMPN 1 SMPN2 SMPN3 SMPN 4 SMPNS5 SMP Bina | MTsN LAB | MTs Mahad
BTP BTP BTP BTP BTP Jaya BTP UIN Islami
I Ya Tahun 1996 | Tahun 2012 || Setiap 5 Tahun 2011 | Tahun2012 | Tahun2004 | Tahun 1983 | Tahun 2011
pembaharuan || tahun sekali setiap daftar
ulang gudep
Tidak
2 |Ya Tidak semua Banyak Kurangnya
guru bersedia bapak ibu dukungan
Karena tidak guru yang dari wali
meniliki tidak murid dan
background bersedia jumlah
Kepramukaan personil
Tidak Tanpa Pembentukan SDM sudah Semua Dengan
keterangan || berdasarkan tercukupi komponen | pramuka
penunjukkan mendukung | pendidikan
karakter
dapat
dibentuk
dengan ebih
baik
3 Ya Pembiayaan, | Pramuka Pembentukan | Sekolah Ada Fasilitas Fasilitas dan | Fasilitas dan
partisipasi diwajibkan || gudep atas memfasilitasi | himbauan sarpras dan | dana dana
dan motivasi | bagi siswa permintaan | dan kwartir | untuk dana
kelas VII dari kwarcab | memberi memperbaha
bantul panduan rui pengurus
organisasi gudep
Tidak
4 1Ya 8 orang 3 orang Tanpa 3 orang 10 orang 7 orang
keterangan
Tidak Tanpa Setiap 5
keterangan tahun terjadi
pergeseran
tugas
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5 Ya Kurang aktif Tanpa Fasilitas
idan kurang keterangan belum
paham memadai dan
itentang kurang dana
Ikepramukaan untuk
kegiatan
rutin
Tidak Setiap ada Tanpa Tanpa Didukung Sudah
kegiatan keterangan keterangan dengan disesuaikan
selalu adanya SK dengan tugas
mendapat pembaharuan | masing-
dukungan no 16 tahun | masing
dari sekolah 2010
6§ |Ya 22 orang 20 orang 22 orang 24 orang 18 orang 4 orang 20 orang
Tidak Pramuka
wajib untuk
kelas VII dan
VIII
7 |Ya Pembina DP menjadi || DP ikut Tanpa DP sebagai DP sebagai
lkonsep pembantu menibantu keterangan pembantu pembantu
kegiatan DP | pembina tugas pembina pembina
jpraktis pembina
kegiatan
Tidak Terbatasnya Semua
anggota peserta didik
dewan . tidak
‘ menjadi DP
8 Ya Ketrampilan Kurang
yang dimiliki koordinasi
DP tidak dan
sama waktunya
tidak cukup
Tidak Pembagian | Sébelum Tanpa Pembagian Teratur Yang tugas..
ntugas dapat | kegiatan keterangan tugas sudah dalam proker | langsung
idilaksangkan | dilakukan jelas gudep pembina
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dengan koordinasi
lancar terlebih dulu
9 |Ya Awal tahun | Awal tahun Awal tahun | Awal tahun | Awaltahun | Awal tahun
:ajaran baru ajaran baru ajaran baru ajaran baru ajaran baru ajaran baru
Tidak Wajib untuk Wajib untuk
kelas VII kelas VII dan
| VIII
10 | Ya iCalon Kurang
jpeserta didik media
fbelum publikasi dan
imemahami sosialisai
jprosedur
perekrutan
Tidak | Siswabaru | Siswabaru | Tanpa Siswa bam Wajib diikufi | Wajib diikuti
otomatis .otomatis keterangan otomatis siswa kelas siswa kelas
direkrut direkrut direkrut viI VII dan VIII
menjadi menjadi menjadi
_ anggota anggota anggota
11 | Ya ‘Siswabaru | Siswabaru Siswabaru | Tanpa Siswabaru | Siswa baru Siswa baru Siswa baru
otomatis otomatis otomatis keterangan otomatis otomatis otomatis otomatis
menjadi menjadi menjadi menjadi menjadi menjad’ menjadi
;anggota anggota anggota anggota anggota anggota anggota
;gudep gudep gudep dep gudep gudep _gudep
Tidak :1
12 | Ya 'Siswa SMP | Siswa SMP Tanpa Sebagai Sebagai Sebagai Sebagai
dan keterangan siswa SMP siswa SMP siswa SMP siswa SMP
mmematuhi
itata tertib
Tidak Sisvea kelas
VII menjadi
penggalang »
13 | Ya Jml peserta |- Tanpa Tanpa Jmlpeserta | Jml peserta | Jmlpeserta | Jml peserta.
didik 114, keterangan keterangan didik 108, didik 80, jml | didik 98, 3 didik 124,
jml regu 20, | jmlregul0 |regug pembina jml regu 13
tiap regu 6-8 |

95




orang _

Tidak Jutlah
peserta didik
tterlalu
/banyak
14 | Ya 1:54 1:30 1:36 Tanpa 1:36 1:20 1:36 1:60
keterangan
Tidak
15 | Ya Penguasaan Tidak seraua Kurangnya | Kegiatan Halaman
peserta didik pembina bisa jumlah kurang kurang luas
‘sulit hadir dalam pembina maksimal sehingga
latihan dilakukan
didalam
kelas
Tidak Pembina Tanpa Karena siswa
pramuka keterangan kelas VII
dalam lebih mudah
melaksanaka | untuk dibina
n tugas
dibantu DP
16 | Ya 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 4 kali
Tidak Setiap Agenda
latihan diisi masih belum
olehpembina jelas
17 | Ya Jumlah Tidak semua | Banyak yang | Siswa Mayoritas Sarana Halaman
jpeserta didik pembina sering ijin berasal dati | peserta didik | kurang kurang lebar
tterialu mempunyai pinggiran belum bisa | memadai
Ibanyak kemampuan kota yang menyzesuaika
dasar kurang n lingkungan
keptamukaan mampu sekolah
Tidak Tanpa
keterangan
18 | Ya 1‘Ceramah, Bermain, Tanpa Demonstrasi | Pendidikan | Belajar Ceramah dan
|praktek, teori, praktek keterangan karakter sambil diskusi
'simulasi bermain,
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demonstrasi,

’ permainan
Tidak Tanpa
“keterangan
19 | Ya Pemberian Menanyakan ||' Pembinaan Sifatnya Menasehati | Skorsing Pemanggilan | Peringatan,
'sangsi, tugas | ketidak oleh BK ekstra wajib | dan pada saat > pemberian | teguran,
mandiri badiran ' memantau upacara hari | peringatan, penugasan
siswa senin sanksi
_ Tidak
20 | Ya ‘Selama Awal tahun | Bulan mei Akhir tatun | Pertengahan | 1 tahun 2 Saat latihan
kegiatan pelajaran pelajaran semester satu | kali dan kemah
Tidak : Belum
menilai
21 |[Ya Dengan Tanpa Diadakan Membuat
menunjuk keterangan seleksi informasi
| guru yang dalam forum
mau pembina
menibina
Tidak ‘Sudah cukup | Yang punya Sudah ada Kurang
kewenangan minat
merekrut personal
kamabigus untuk
mengisi
posisi
tersebut
22 | Ya Kehadiran, Melibat Kahadiran, Melalui Membuat
kinerja absen, materi | tanggung proker yang | laporan
yang jawab, tersusun,
disampaikan | program prestasi yang
pembelajaran dicapai
dan
ketercapaian
Tidak ‘Hasil belum Belum bisa Kurangnya
/mzksimal datang tepat pemahaman
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waktu dan mengenai
ada yang ijin kepramukaan
_ _ secara detail
23 | Ya Waktu dan Waktu
jprosedur pelaksanaan
kegiatan
yang
terkadang
tidak sesuai
jadwal
Tidak Tanpa Penilaian Dipantau Tanpa Pembina Sudah sesuai
keterangan kerjadapat | secararutin | keterangan disiplin dengan
dilihat dari waktu dan fungsinya
tingkat bersifat
_ kehadiran fleksibel
24 | Ya P3K, alat Tenda, Tempat, alat | Lapangan, Lapangan, Ruang Tenda,
kegiatan, kompas untuk tenda ruang kelas, | pramuka, tongkat,
ikompas, dli praktek gudang tenda, P3K ruangan,
halaman
Tidak Masih
terbatas
jumlahnva
25 | Ya Diawal, Diinventaris || Diinventaris | Tanpa Piket Membersihk | Mengandalka | Membersihk
itengah dan keterangan | kebersihan | an, menjaga | ntenaga an dan
sakhir tahun dan secararutin | pembina dan | menyimpan
diinventaris | dan bergilir | disesuaikan | dengan baik
dengan
anggaran
madrasah
_ Tidak _
26 | Ya Awal dan Awal tahun ; Menghitung | Tiap awal Tiap awal Setiap ada
:akhir tshun | pelajaran jumlahsaat | tahun dicatat | tahun penambahan
akan dalam buku | diinventaris sarana
dilaksanakan | inventaris
kemah
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Tidak Cukup repot | Kurang
terprogram
dan ditangani
oleh pembina
27 | Ya BOS dan Dana BOS Komitedan | Iuran
‘iuran dana BOS anggota
'sukarela
Tidak Belum ada Yang Tanpa Tidak adanya
iuran sifatnya keterangan donatur
menarik dari
siswa harus
disetujui
komite
] sekolah
28 | Ya Pembiaysan | HR pembina, || Kemah, HR | HR pembina | Latihan, HR pembina, | Kegiatan HR pembina,
lkegiatan, HR | kemah dan titn persami, kegiatan rutin, lomba, | kegiatan
juran kemahdan | diluar kemgh, HR | mandiri
ditingkat upacara lwari | sekolah pembina maupun
ranting pramuka kegiatan ikut
serta
Tidak
29 | Ya ‘Setelah Bendahara Selesai Kepala Bendahara Setelah Setiap selesai
Ikegiatan BOS, orang || pelaksanaan | sekolah dan | BOS selesai kegiatan
Iberlangsung | tua siswa kegiatan dinas kegiatan
kemah kepada waka
kesiswaan
dan kepala
madrasah
Tidak » N Repot
30 | Ya Tahun 1990 | Tahun 1983 || Atas Tanpa Tahun 1995 Berdasarkan
persetujuan | keterangan juknis dari
kepala kwartir
sekolah gerakan
pramuka
Tidak Repot Komponen
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belum

, ) , tercukupi
31 |Ya SMP 1 SMP 2 | No gudep SMP 4 SMP 5 SMP MTsLAB MTs Mahad
Banguntapan | Banguntapan | 5003 5004 | Banguntapan | Banguntapan | Binajaya UIN no Islami
no gudep no gudep no gudep no gudep gudep 05101
05075 05076 | 5001 5002 5104551046 | 5101 5102 05102
Tidak ’
32 | Ya .

Tidak Tidak ada ' Tanpa Yang penting | Administrasi | Tanpa Kekurangan | Tidak adanya | Belum
petugas ketérangan kegiatan yang pokok | ketcrangan | tenaga koordinasi semua
khusus dan tetap jalan saja yang yangijelas administrasi
kesempatan dimiliki | dibuat
peugelolaan

33 | Ya Petugas Belum tau Tidak tau apa | Belum Kurangnya | Pengadminist | Belum
secara apa saja yang || yang dibentuk pemahaman | rasian hanya | lengkapnya
khusus barus diadministras | petugas mengenai terbatasjpada | buku-buku
belum ada. diadministrag || ikan khusus untuk administrasi | kegidtan administrasi

ikan adiministrasi gudep yang
dilakukan
Tidak Tanpa
keterangan
34 | Ya Berdasarkan
permintaan
dari kwarran
sekaligus
pelaporan
) dana gudep

Tidak Tidak terjadi | Tanpa Bentuk Tanpa Tanpa Terlalu Tidak adanya
Kommpikasi | ketérangan || laporan keterangan | keterangan | banydk personil
yang rutin insendental prosedur
antara apabilaiada
kwarran dan permintaan
gudep

35 | Ya
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Tidak Humas | Formasi Tanpa Belum ada Dalamv Tidak adanya
secara ‘kepengurusa keterangan' | personil kegiatdn personil
otomatis n gudep dari selalu
dilakukan kwarda tidak dibentuk sie
oleh pembina -ada formasi humas:
maupun ~humas
pengurus
gudep ,

36 | Ya Terbatas
pada
kegiatdn
yang sedang

| berjalan

Tidak Dalam Tanpa Tanpa Tanpa Tidak ada
kegiatan keterangan keterangan keterangan humas
kepramukaan
tingkat
gudep terjadi
komunikasi
aktif

37 | Ya Pembekalan

DP ,
Tidak Tanpa Tanpa Tanpa Tanpa: Belum ada
keterangan keterangan | keterangan | keterangan |
38 | Ya Dpat Seluruh Menjalin
memperlanca kegiatan bisa kerjasama
r komunikasi terkondisi dengan
pada saat dan semua pihak
kegiatan terkoordinasi
keprampkaan
Tidak Tanpa Tanpa Tanpa:
keterangan keterangan | keterangan




ANALISIS REDUKSI DATA

No Persentase Deskripsi-
__jawaban , v
11 | Ya Tidak | Setiap sekolah memiliki organisasi gugus depan pramuka walaupun tidak lengkap.
100% | 0%
2: | Ya Tidak | Pembentukan organisasi gugus depan pramuka yang ada disekolah selalu dilakukan pembaharuan. Sehingga pengurus yang
37,5% | 62,5% | baru cenderung tidak memahami program yang sebelumnya.
3 |Ya Tidak | Gudep mendapat dukungan penuh dari sekolah sehmgga kegiatan kepramukaan dijadikan ekstrakurikuler wajib bagi siswa
100% | 0% kelas VIIL.
4 | Ya Tidek | Gudep memiliki pengurus tetap dari sekolah tetapx tidak fengkap. Hanya terditi dari Kamabigus, pembinaisatuan dan pembina
| 75%: 25% lapangan,
5 | Ya Tidak | Hambatan yang sering dihadapi dikarenakan kurangnya pemahaman: 'para pengurus tentang kepramukaan, tidak adanya dana.
37,5% | 62,5% | Sehingga kepengurusan dilaksanakan sesuai dengan tugas masing-masing.
6 Ya Tidak | Dewan penggdlang dibentuk untuk membantu pembina dalam memperlancar kegiatan kepramukaan, Untuk beberapa sekolah
87,5% | 12,5% | yang mewajibkan kelas VII dan VIII untuk mengikuti pramuka biasanya tidak dibentukt dewan penggalang.
7 | Ya Tidak | Dalam pelaksanaannya biasanya pembina lebih menekankan pada konsep dan DP pada'pratek dilapanganitetapi tetap
75% | 25% mendapat arahan dari pembina. .
8 |Ya Tidak | Pembagian tugas dilaksanakan dengan baik antara:pembina.dan DP. Hambatan yang sering dihadapi terbatas pada
_125% | 75% | ketrampilan DP yang berbeda-beda satu sama lain.
9 |Ya Tidak | Perekrutan peserta didik dilakukan secara otomatis setelah peserta didik resmi menjadi murid baru disekolah tersebut.
75% | 25% . . _
10 | Ya Tidak | Peserta didik secara otomatis menjadi anggota gerakan pramuka disekolah.
25% 75%
11 | Ya Tidak | Rekrui dilaksanakan setiap tahun ajaran baru bersamaan dengan penerimaan siswa baru.
87,5% | 12,5% .
12 | Ya Tidak | Untuk menjadi anggota gerakan' pramuka peserta didik harus menjadi siswa sekolah tersebut.
87,5% | 12,5% ) ‘
13 | Ya Tidak | Sesuai denganperaturan, jumlah peserta didik penggalang disekolah dapat dikatakan kurang ideal karena jumlah peserta didik
87,5% | 12,5% | melebihi jumlah ideal yang ditentukan, Tetapi pada prakteknya sudah dapat dikatakan cukup ideal.
14 | Ya Tidak | Terdapat perbandingan yang idéal antara pembina dan peserta didik yaitu antara 1 : 30:sampai 1 : 36, Hanya beberapa
100% | 0% sekolah yang perbandingannya kurang ideal dikar¢nakan jumlah siswa yang ada terlalu banyak dan kurangnya tenaga
pembina yang ada.
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15 | Ya Tidak | Beberapa hambatan yang sering ditemui berkaltanbdengan perbandmgan jumlah yang kﬁrang ideal yaitu, penguasaan pese;lttag
62,5% | 37,5% | didik:sulit, kurangnya jumlah pembina dan kegiatan yang ada krang maksimal,

16 | Ya Tidak | Pengelola yang menjadi responden merupakan pembma satuan atau dengan kata lain pembma sekolah. Sehingga memiliki
87,5% | 12,5% | jadwal membina yang tetap satu kali dalam seminggu.

17 | Ya Tidak | Hambatan yang ditemui saat membina yaitu, kurangnya pemahaman tentang dasar kepramukaan, banyaknya peserta didik

_187,5% | 12,5% | yang harus dibina tetapi pembina yang ada kurang dikarenakan tidak selalu bisa hadir membina. .
18 | Ya Tidak | Metode yang digunakan untuk mengajar yaitu teori dan praktek dengan cara bermain dan melakukan demonstrasi. .
_ 187,5% | 12,5%

19 | Ya Tidak | Pramuka merupakan kegiatan wajib sekolah sehingga sekolah berperan dalam menertibkan peserta didik yang melanggar.
100% | 0% , v , .

20 | Ya Tidak | SKU merupakan kurikulum atan kumpulan materi yang harus diajarkan untuk -menilai kompetensi peserta didik selama
87,5% | 12,5% | mengikuxi latihan pramuka. Hampir semua sekolah menggunakan SKU untuk melakukan penilaian,

21 | Ya Tidak | Perekrutan dilakukan untuk mendapatkan pembina untuk membina pramuka, Perekrutan biasa dilakukan sekolah sendiri
56% 50% maupun bantuan dari kwariir dan forum pembina. -

22 | Ya Tidak | Para pembina sudah menjalankan tugasnya dengan baik walau terkadang ada kendala kesibukan yang menyebabkan tidak
62,5% | 37,5% | bisa hadir maupun datang terlambat. .

23 | Ya Tidek | Penilaian terhadap kinerja pembina dapat dilihat pada kegiatan yang terlaksana, daftar hadir dan ked151plman pembina yang
37,5% | 62,5% | dipantau secara‘rutin, .

24 | Ya Tidak | Sarana pendukung kegiatan selalu disiapkan oleh sekolah untuk membantu memfasilitasi kegiatan pramuka.
87,5% | 12,5%

25 | Ya Tidak | Sarana pendukung yang ada selalu dirawat, dibersihkan serta diinventaris untuk menjaga'keutuhan barang..
100% | 0% v . _ ,

26 | Ya Tidak | Dilakukan pencatatan untuk mengetahui keutuhan, jumlah dan keadaan barang-barang sarana pendukung kegiatan pramuka. -
75% | 25% , _ ‘ ‘ .

27 | Ya Tidak | Pendapatan gugus depan disekolah didapat dari iuran para siswa dan dana BOS.
5% | 50% . . . . v

28 | Ya Tidak | Sekolah mengeluarkan dana untuk HR pembina dan untuk membantu memperlancar kegiatan kepramukaan.
160% | 0% , ' . . . _

29 | Ya Tidak | Pelaporan selalu dilakukan secara rutin kepada bendahara sekolah maupun bendahara BOS. Laporan kekwartir dilakukuan
87,5% | 12,5% | bila.diminta. - ,

30 | Ya Tidak | Pembentukan gudep disekolah sudah sesuai dengan prosedur. Pembentukan gudep disekolah dapat diprakarsai oleh! sekolah
75%: 25% maupun dari kwartir, v

31 | Ya Tidak | Semnua gudep memiliki nama gudep dan nomor gudep sesuai >dengan nama sekolahnya tetapi untuk nomor gudep sedang
100% | 0% dalam proses'pencatatan ulang oleh kwartir. . .
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32 | Ya Tidak | Gugus depan yang ada disekolah tidak berdiri sebagai gudep seutuhnya tetapi sebagai ekstrakurikuler disekolah yang
0% 100% | diwajibkan oleh sekolah kepada siswa baru,
33 | Ya Tidak | Gugus depan pramuka disekolah tidak memiliki administrasi selengldap gugus‘depan yang berdiri sendiri, sehingga
87,5% | 12,5% | administrasi yang ada hanya sebatas data pribadi peserta didik saja. _ .
34 | Ya Tidak | Sekolah memberi laporan kepada kwartir jika diminta saja, .
12,5% | 87,5% A
35 | Ya Tidak | Gugus depan disekelah tidak memiliki humas tetapi memiliki dewan penggalang, sehmgga untuk informasi atau sosialisasi
0% 100% | dapat melewati papan pengumuman sekolah.
36 | Ya Tidak | Humas dibentuk saat ada kegiatan kepramukaan diluar latiHan rutin.
12,5% | 87,5% _ ‘ .
37 | Ya Tidak | Pendidikan humas tidak dilakukan disekolah, hanya pengarahan kepada dewan penggalang dan komunikasi pada saat
12,5% | 87,5% | koordinasi. .
38 | Ya Tidak | Pendidikan humas bermanfaat untuk menjalin kex]asama dan komunikasi kepada semua pihak untuk memperlancar kegiatan
50% 50% | kepramukaan. _
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ANGKET AHLI MATERI UNTUK INSTRUMEN PENGELOLAAN GUGUS DEPAN
PRAMUKA TNGEAT SEKOLAH MENENGAH FERTAMA

PENGANTAR

Penclitian ini bertujuan untak mengeishui pengelolean gugns depan pramuka tingkat
sekolsh menengah pertamn se- Kecamatan Baguntapan Kabupaten Bantul. Penelitian ini
diharapkan dapai dijadikan sebagai refleksi dari pelaksanaan pengelolasn gugus depan pramuka
yang sudah ada dan nantinya untuk memperbaiki kualitas pengelolaan gugus depin pramuka

Pada kesempatan kali ini Bapak/Tbu says mohon untuk memberikan penilaian dan saran
terhadap instrument pengelolaan gugus depan pramulka tingkat sekolah menengah pertama yang
telsh saya buat. Data-data hasil evaluasi yang Bapakflbu berikan akan saya gunakan sebagai
bahan wntuk merevisi instrumen tersehul agar terbentuk instrumen yang berkualitas dan layak
untuk digenzkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dan
saran dalim instrument ini says ucapkan terimakasib.

Yogyakarta, September 2012
Penyusum,

Meinawati
TN, 08101241002
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A. IDENTITAS

MNama Lengkap
Peadidin o LBk
Bidang Keahlian . *e@ram i edn v

E. PERTANYAAN PENILAIAN

Petunjuk
Bapak/Thu dimohon untuk membaca kisi-kisi dan instrument pengelolaan gugus depan

pratnuka tingkat sekolah menengah pertama terlebih dabulu,

AU AR LS e FA

. Bapak/Ibu dimohos untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan membububkan tanda
cekligt (v} pada jawaba (Ya) atew (Tidak). Kemudion Bapakbu dimohon memberikan

saran komentar pada kolom yang tersedia sscara singhat dan jelas.

Pertanyasn

Pertanyaan

Jlmaa

_\'EW

Komentar/saran

Kisi-kisi instrument pengclolaan gugus depan pramuka

Apakah lkisi-kisi yang dibuat sudah
sesuni dengan operasionalisasi konsep
dan kajian materi?

Jika ada yang belum sesuai, scbutkan
i)y

W

Apakah  indikatornya  sudah  sesusi
dengan varizhle penclitian?
Jikn ada vang belum sesund, sebutkan

NOmcr

*|

Apakah deskriptor sudah sesuai dengan
indikator yang ada?
Jika nda yang belum scsuai, sebutkan

NCANEOT

Ai::aku.h peranysan womor | sampai
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denpgan terakhir sudah sesuai dengan ALV peAsEipa an

deskriptomya? ' S M

Jika ada yang belum sesuai, sebutkas /ww,]?w_,l.qq 4
nemoe U?‘M
Kelengkapan instrument pengeloizan grgus depan pramuka
Apakah penggunaan pengentar sudah | 5.
baik dan jelas?
Apakah petunjuk  cara  mengerakan Vv
sudah lengkag dan jelas? '
Redaksional yang digunoken uniuk menyosun instroment pengelolasn gupus
depan pramuka
| Adakah pertanyaan  yeng  menurut ¥ W
redaksional kurang tepat?
Jika ada, sebut nomor
Adakah p:'ta:y:nn yiung sama'’ . W
Jika ada, schut nomor
Adakah  pertanyaan  yang  lidak v
mengungkap pengelalaan gugus depan
pramuka?
Jika mda, sebut nomor
. .ﬁ;]:l_ukE nda pertanyasn FANE W
membingungkan ataw sukar dipaharmi?
Jika ada, sebut nomor
Apakah  mstrument  tersebut  dapat v
menggali - pengelolaan  gugus  depan
pramuka? l

. Komentar/saran untuk perbaikan :

............................................... M%ﬂwtw

107



D. Kesimpulan
Dari hasil cvaluasi dapat disimpullan bahwa instrument pengelolaan gugus depen
pramuka ini:
a Layak untuk dignenakan tanpa revisi
(& Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
¢. Belum layak digonakan

Yogyakarta, September 2012
Dosen/ahi{xpateri

MasRA -
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A. IDENTITAS

Mama Lengkap . Peas Marauk;

..................

Pendidikan . St/ KPL
Bidang Keahlian : ./

B. PERTANYAAN PENILAIAN

Eetunjuk

I. Bapak/Thu dimohon untuk membaca kisi-kisl dan instrument pengelolaan gupes depan
pramuka tingkat sekolah menengah pertama terlebib dahulu.

2. Bapakfhu dimohon untuk menjawsb pertanyaan-pertanysan dengan membububkan tanda
ceklist (v) pada jawaba (Ya) atau (Tidak). Kemudian Bapak/Thu dimohon memberikan
saran komentar pada kolom yang tersedia secam singkat dan jelas.

Pertanyaan
1 Mo. Pertanvaan Juwaban Komentar/saran
Ya | Tidak
A | Kasi-kisi instrument pengelolaan gugus depan pramuka
1 | Apakah lisi-kisi yang dibuat sudah
sesuni dengan operasionalizasi konsep
dan kajian materi? v
Jika ada yang belum sesuai, scbutkan

THOHTRCOT

2 | Apakah  indikmtornya  sudah  sesuai
dengan vanable penelitian?
Jikn adu yang belum sesuai, sebutkan | Y/
Nmor

3 | Apakah deskriptor sudah sesvai dengan
indikator yang ada?

Iika ada vang belum sesuai, sebutkan
PROF
4 | Apakah perfanynan nomor 1 sampai | o
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dengan terakhir sudah sesuai dengan
deskriplomya?
Tika ada yang belum sesumi, sebutkan

nomor

Kelengkapan instrument pengelolaan gugus depan pramuka

Apakzh penggunaan pengantar sudah
baik dan jeias?

v

| Apakah petunjuk cara mengerjakan
sudah lengkap dan jelas?

Ezrgfapl g priveiin
V| geelan

Fedaksional yang digunakan wntuk meryusun instrument pengelolsan gugus

depan pramuka
Adakah peranyasn  yang  menun
redaksional kurang tepat? v
Jika ads, sebul nomor
Adnkah pertanyasn yang swma?
Jikn ada, sebut nomor ]
Adakah  pertanyaan  yang  fidak
mengungkap pengelolaan gugns depan
pramuka? =
Jika ada, sebut pomor

4 |Apakah ada  pertanyam  yang
membingungkan atau st dipshami? "
Jika ada, sebut nomor
Apakah instrument tersebut dapat
menggali pengelolaen  gugus  depan | 4

pramuks?
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------------------------------------------------------------------------------------------------------------

D. Kesimpulan
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa instrument pengelolaan pugus depan
pramuka ini:

a. Layak untuk digunakan tanpa revisi
() Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
¢. Belum layak digunakan

Yogyakartz, Seplember 2012
Daosen/ahli materi
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INSTRUMEN PENGELOLAAN GUGUS DEPAN PRAMUKA
TNGKAT SEKOLAH MENEGAH PERTAMA

KATA PENGANTAR

Dengan hormat,
Saya Meinawan Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Umw Pendidikan Universitas

Meperi Yogyakana yang sedang menyelesaikan tugns okhir skripsi dengan judul “Pengelolaan
Gugus Depan Fremuka Tingkar Schkolah Menengah Pertama se-Kecamatan Banguntapan
Fabupaten Banml”. Fenslitian ini merupakan tugas ekhir skeipsi @i Program Sagana Program
Studi Manajemen Fendidikan UMWY, Berkensan dengan penclitian tersebar, sava mohon
Bapakflbu pengelola dan Pembina gugus depan pramuka berkenan untuk mengisi lembar
ingirument dengan cara menjawab pertanyaan sesuai dengan kondisi yang sehenamyn.

Infornmsi yang Bapak/(bu berikan semnata-mata hanya untuk kepentingan penelitian,
tidak ada hubungannyn dengan karic BapakTbu pengzlola dan Pembina gugus depan pramuke.
Saya ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Bapak/Thu pengelola dan Pembina
guges depan pramuka yang telah bersedia meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam

penelitian ini.

Yogyakarta, Septemier 2002
Hormat saya,

Y

Meinawati
NIM. DE10124 1002
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INSTRUMEN PENGELOLAAN GUGUS DEPAN PRAMUKA
TINGKAT SEKOLAH MENENGAH PERTAMNA

Jabatan o LURA - PEEELE g

Minsa Kerja - ., LE? ]'ﬁ

] " }TP K
Sekolah : den ~

FPETUNIUK PENGISIAN
Mohon Bapakdlbu untuk memilih salah satu aliemaif jawaban yang tersedia (Ya atau Tidak)

dengan cara memberi tands silang (X) pada jawaban yang sesuai. Selanjutnya Bapok/ Ibu
dimohon untuk menjawab pertanyasn lanjutan dengan cara mengisi Jawaban sesuai dengen
keadaan bapakfibu poda lembar angket yong disedinkan. Jika jawaban Bapak/Tbu tidak
mencukupi pada tempat yang disediakan, mehon dilanjutkan dibalik lembar anghket ini.

1. Apakah di sckolah Bapak/Tha dilakukan pembentukan organisesi gugus depan pramuoka?

O a, terbentuk paca uhhuh ........

2. Apakah ada hambatan Ecmhmmkan organizasi gupgus depan
2

a0 Ya, sebutkan ... ) 0000 BSOS
O M
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3. Apaksh ada dukungan dari sekolah mavpun kwastir prihal pembenmkan organisasi gugus
depan pramuka’? .
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&. Apakah dibennik dewan penggalang wntuk membante kerja Pembina pramuka?
@Yn, dewsn penggalang berjumlah ... 28 BT :'H'f"":“?’l

8. Apakal ada hambaten sast pembagian tugas antara dewan penggalang dengan Pembina
pramuka?

............................................................................................................
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& Apakah di sekolah bapakfiby dilakukan pereknuan p-:s:na. didik?

.Yn, perekrutan dilakukan pada ... ﬁﬂ‘vﬂrﬂ-w{é“[‘“ﬂ

10, Apaknh ada hambatan ga]:ifjlahmaan rekmt peserta didi

‘.’a, sebutkan ...1.

............................................................................................................

............................................................................................................

I 51:1% pelaksanaan reknet dilaksanakan setiap tahun?
a

a, uraikan mekanisme pelab,aha?n rekrul ...
............... ; E‘lm MEL AT,

12. Apakah ada syarat yang herus dipenuhi oleh calon peserta didik vk menjadi angzota?

@ ¥, sebutkan

..............................
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............................................................................................................
............................................................................................................
...........................................................................................................

13 Apakal jumlah peserta didik sudnh ideal?
e Ya, jumlah pesena didik dan jumlah regu

15. Apaknh ada hembatan dalon pelalossuan kegiatan kepramukaan dengan perbandingan
jumlah tersebut? =
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1 6. Apaksh bapak/ibu memiliki jadwal membina yang tetap?,

@Y&, dalam seminggu mengojar 'I ........................................................

I 8. Apakah bapak/ibu menggunoken metode pengajaran dalam membina?

¥a, menggunakan metode

13, Apakah sekolsh memiliki peran dalam menindaklanjull siswa yang tidak mengikuli kegiatan
kepramukaan 7
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20, Apakah bapak/ibu melakukan penilainan Syarpt Kecakapan Umum (SKU)? }
{ :

va, dilaboukan pada ... - Glawa earab ;f_

21. Apakal bapakfbu melakuken perckrutan Pembina?
B Voo Wl CATA THETERRMATY ... o1 oo eupo vy wrsssnn d o mnann o e i R Lo d St b e S e b Py e

2. Apakeh bapalk/ibu Pembina sudsh menjalankan tegas dengan baik?
8. Ya, cara mengetahuinya

............................................................................................................

............................................................................................................
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@ Ya, sebutkan .. ‘EE‘KIMWM4“£:MMJ .............
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26. Apakah dilakukan pencatatan terhodap sarana pendukung kegiatan kepramukam?
@Ya, cara pencatatan dan kapan dilakukon MP— ik ti""ﬂ’aw ; ‘{‘m’ =

29, Apakah peloporan keuanpan selolu rutin dilakukan®?

............................................................................................................
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31. Apakah sekolah memiliki rama gugus depan dan nomer guges depan?

C;)Ya,mmkm e gﬁhuh{?ﬁ“

32, Apakah gugus depan memiliki administrasi lengkep?
a. Ya,jelackan
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ﬂ Ya, sehutkan b‘j .........................................

34. Apakah sekolah zelalu memberi laporan tahunen gugus depan kepada kwarran secara
berkala?

a.  Ya. dalam setahun memberi laporan

35. Apakah gugus depan memiliki umas?
4. Ya, sebutkan yamg menjadi humas gudep ..o

!,

36, Apakah humas memiliki kegiotan mutin?
a, Ya, kegiatan humas. ..o aas MR A R N e B s A R R R
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............................................................................................................

37 iukuh dilabukan pﬂﬂildlkatl humas wntuk penyelengzarasn program gugas depan?

9 a, dilskulkan pada .. MM&&WW‘“ .....

Yo

I8, dcah pendidikan humas bermanfaat bagi program gugus depan?
¥a, sebutkan manfaainys......... &gwww .......................
L T
O Terimakasih O
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INSTRUMEN PENGELOLAAN GUGUS DEPAN PRAMUKA
TNGHRAT SEKOLAH MENEGAH PERTAMA

KATA FENGANTAR

Dengan hormat,

Saya Meinawati Jurusan Administrasi Pendidikan Fabultas lmuo Pendidikan Universitas
Megeri Yogyakana yang sedang menyelesatkan tugas akhir skripsi deagan jodul “Pengelolaan
Gugus Depan Pramuke Tingkat Sekolah Menengah Pertama se-Kecamatan Banguntapan
Kabupaten Banwl”, Fenelitian ini merupakan mugas akhir skripsi di Program Sagana Program
Studi Manajemen Pendidikan UWY. Berkenaan dengan penelitian tersebut, sava mohon
Bapaki/lbu pengelola dan Pembina gugus depan pramuka berkenan untuk mengisi lembar
instrument dengan cara menjawah peranyaan sesusi dengan kondisi yang sebenamya,

Infermasi yang Bapaiibu berikan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian,
ticlak ada hubungannya dengan karic Bapak/Ibu pengelola dan Pembina gugus depan pramuka.
Saya ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Bapak/lbu pengelola dan Pembina
gugus depan pramuka yang telah bersedia meluangkan walktu wnmk bespartisipast dolam
penslitian ini.

Yogyakarta, September 2012

Hormat saya,

L

Meinmwati
NIM, 08101241002
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INSTRUMEN PENGELOLAAN GUGUS DEPAN FRAMUKA
TINGKAT SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Tdama [t P R S
Jabatan H ?EMHM .........

Mvinsn Kedga @ L‘D'Jﬂ'ﬁ-ht"‘/

Sekolsh - T Mﬂ“‘ﬂi Esbm)r

PETUNJUK PENGISIAN
Mohon Bapak/lbu untok memilih salah satu altematil jawaban yang tersecia (¥a amu Tidak)

dengan cara memberi tanda silang (X} pada jawaban yang sesuni. Selianjutnys Bapakd Thu
dimohon untek menjowab perianyssn lanjutan dengan cara mengisi jowaban sesuai dengan
keadaan bapakfbu pada lembar angket yang disediokan, Jika jawaban Bapak/Thu tidak
mencukupi pada tempat yang disedizkan, mohon dilanfutkan dibalik lembar anglet ini.

1. Apakah di sekoleh BapakThu dilakukan pembentulan isazi depan pramuka?

2. Apaksh ada hambatan dalam pembentukan organisas gugus depan pramuka?
P T VL S U E U PR S S S PSP PP

126



3. Apakah ada dukungan dari sekolal maupun keartie prihal pembentukan organizast pugus
depan pramuka?

@Ya,scbut&an %ﬂ{’%m =k

vl

4, Apakah ada pengumus tetap organisasi gugus depan di sekolah bapak/ibu?

(3 Ya, pengares organisasi berumlah . =557 (;1_ ...............................................

b. Tidak, alaSafnya overerrarinmmsrianie

5. Apakah ada hambatan dalam kepengurizan organizasi gugus depan pramuka?

Tidak, Jelaskan . .cooou e varrniaen et m s e o s s s nsan s s e etas
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& Apakah dibentuk dewan penpggalang untuk membantu kerja Permbing pramuka?
a. Ya, dewan penggalang beumlah

a Yo, urBlKAD ..o S B R e e e e i s SR B B

@rmmmﬁ&‘f\%dﬁﬂ """""

............................................................................................................
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9. Apaksh di sekelah bapakfibu dilakukan perekrutan peserta didik?
a. ¥a, perckrutan dilaboakan pada ... s

10, Apakah ada hambatan saat pelaksanaan rekrn peserta didik?

a Ya, sebutkon ... A AR N e NP DL S P

1 1. Apakah pelaksanaan rekrut dilzksanakan setiap ghun?
Ya, u:a.lkau: mekanisme pelaksanaan reknat C;IWLW& 'du ....... =
Gt medlad Wwo- W soien

12. Apakah ada syarat yang harus dipenuhi oleh calon peserta didik untuk menjadi anggota®

@Yﬂ,snhuﬂcm:_ﬂ‘ﬁ'ab‘ wﬂ‘?_&a"‘r W %}5‘\"1:‘?\‘ L’iﬁ"']ﬁlqﬂag-

129



14, Apakah ada perbandingan antara jumlah pesena didik dan Pembina pramuka?

15. Apakah ada hambutan dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan dengsn perbandingan

jumlah tersebut? LLL S,ﬁu:‘\
a. Ya, sebutkan .. MO AL
O‘ug;u okl LT N

b. Tidak, jelaskan
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16, Apakah bapakibu memiliki jadwal membina yang tetap?

C?J 'a, dalam seminggu mengajar . K{{ ?‘ang '}Jwﬂ'ﬁi}'m)

19, Apakah sekolih memiliki peran dalam menindaklanjuti sigwa yang tidak mengibuti kegintan
kepramukaan 7
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20. Apakah bapakfibu melakukan penilatasn Syarast Kecakepan Umum (SEU)?
B R P e e R e R B i e

22, Apakah bapak/ibu Pembina sudah menjalonkan tugas dengan baik?
@a,cﬂm mengelahuinya ., BT LR : ikl 9‘5‘4’" AP
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............................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------

23. Apakah ada hambatan yang ditemei pada sas melakuken penilaizan kinera pembina?

ST T 1L EP P PP TSR TTRT LT T e P

b. Tidak, alasannya ...

25, Apakah dilakukan perowatan pada sarana pendukung kegiatan kepramukaan?
d ¥a, perawatan dilakukan dmgan"’m“‘ﬂ'% ------------ M I"]!.-"-“I.Eﬂ W‘a{‘ﬂ"\
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26, Apakah dilakukan pencatatan lechadap sarana pendukung hegiatan kepramukaan?

Ya. cara pencatatan dan kapan dilakukan Sﬁw i -@”&W

27. Apakah gugus depan pramuka di sekolah bapak/ibu memiliki pendapatan tetap?
@a, pendapatan berasal dunmww .................................
T, Tichak, SIASANTFR Lo0ooninsnmssonienim s sbabss s s oo md o SRR s s

28, Apakah sckolah selaly mengeluarkan dana untuk kegiatan kepramukaan?

@Ti. digunakan untuk . Henee, FWMMMMM%‘W ........
ol weskun  keasadon WA Serke

29, Apakah pelaporan kevangan selalu rtin l:lﬂakulcsln" .
Yu dilaporkan pada . SEAI ... m&#tl‘*’-‘ﬂ“?\sbn-

134



30 Apakah pembentukan gugus depan sudah zesuai prosedur yang ditetapkan?
8. Ya, gudep dibentuk pada

............................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

32, Apskah gugus depan memiliki administrasi lengkap?
a, ¥a, jelaskan

Tu:lak alasannya &'&QMW%M« .................

- el

s ban bkeqpa S
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33 Apakah ada hambatan dalam pengadministrazian gu

@Ya.sehmkm..%..&ﬂﬁ&wp b, Mm’hﬂﬂ%% .........

berkala?

a. va, dalam setahun memberi POran ..o icii i e s

35 Apakah gugus depan memiliki humas? "
a. Ya, sebutkan yamg menjadi humas godep ..o i s

36. Apakah humas memiliki kegiatan rutin?
A YR DoomINan IR - o iin s i dima i s & o 4w i o i R A i S AR RO F AR A S
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37, Apakah dilakukan pendidikan humas untuk penyelenggaraan program gugus depan?
a. Wa, dilakukan pada ..o AR Y e SRR

38, Apakah pendidikan humas bermanfaal bagi program gugus depan?
a Ya,sehuﬂmnmmfamy:\ e
..... merdelin WUdLawnd. Berdpn Birwa... M0l

b. Tidak, jelaskan

O Terimakasih [
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Meninbang

Mengingat

Meneiapkan

Pertarna

Ktz

ol

KEPUTUSAN
FOWARTIR CABANG CERAKAN PRAMUKA BTANTUL
MOMOR: 16 TAHUN 2000

TENTANG
PENGESAHAN NOMOh CUGUSDEPAN

Fetua fowartir Cabang Gerskan Pramikn Ban,!

8. bahos  pembinean anppotn Gemkon Pramoko  dilaksannkan  di
pugusdepan, yang  mergpeken  kesatuen  organik fendepan dolom
Gerakan Pramoka, berusala mengaditkan hubungan yang el da
kerjasame yang beik denpon organisisi pendidiken dan orpaniznsi
kaum muda lainnys, tokok mosyparakol don tokob-iokel pemurintah

seria urinping peserledidik;

b, bahwa Geekan  Praauks  mengemben  loges  pokeok  unluk
menuempuhkembangkan lonos-lunas banpsa agar menjadi generasd
muda yanmg lebih baik, bertangpungiawsb den mampy aeagisi
kemerdekoan Negarn Kesotuan Repeabdik Tndonesio;

¢ bahwa sehubungen dengan hal tersebut periu ditetapkan Surst
Keputusan  Kwarllr Cabang  Cerakan  Pramuks TBanny  tenlang

Pengesahan Nomor Gugusdepan,

i. Keputusin Presiden Republik Indonesin Womor 104 Tebun 2004
tentang Pengesahan Anggarn Pasar Gerakan Pramuka;

b

Repwtusan Kowartic Masional derakan Pramuka Bomor 086 Tahua 2005
fentang Anjyearan Rumah Tangga Gerakan Mramuka;

3. Keputuzan Kwarlir Hasional Geralan Pramuka Nomar 223 Talus 2007
tentang Organizasi dan Tote Kega Ewarlir Cabang Gerakan Prinnuka;

4. Keputusin Fwarlie Nasional Gerskan Peonuka Momor Moo 23 I
Tuhun 2007 tentung Pelwguk Peryelengparsm Gupgusdepan Gerakon
Prwminika,

T Kepwlosan Kwariie Muiont) Gergkan Prmuka Mosos Noour 50
Tahum 2007 tentang Sistem Penomorun Ewartic dan Gugusdepan,

MEMUTUSKAN

: Sekaluh yang namanyn tersebul ditaeaeah ini
bl Lad Ll fosyatavia
diberikan nognnr gugusde pan sebagai berikw

- Mamer Gupusdepan Fatera - Bantul
- Momor Gugusdepnn "oten 0 Baatal

o _JJ‘.LJJ.

SORGE
Mesitapkal Susinan don Perronalla Majehs Pembimbing Gugosdepin,

Fembing Gugesdepan stan Pembing Satuan, swehagaimana tersebal dalam
Lampiran Surat Kepuluzin ini.
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i-d

Keliga © o Sebuggai wjung tambak Gendan Pramuba, gudep ety perm sehagn
P H T
il Menusyarnkatkin Gerban Promks den kearmmukssn
b Muemjalin berjusssmn dengan instonsi pemeriniah dan swista son
organisisl kemasyarakaten lafooye untuk mendapatkan bantean dan
alurkuesg, ,
e Muenpgadakan kemiltg don kegasonm dengan arganisass ksum moda

lainnya.
d. Memupuk dun mengembangkon senmnga kepeloporan den pengabdian
mazyinrkil.
- Keampa o Surat Keputusan ini mulai herlain sejak ditetapkan

Apabile terdupal kekeliruan dafom kepotusan s, akan Sisdakon pembetota ) sehaigaiman
mes iy,

IDitetapkan of  Bantul
Pada inggnl  : 50 Gostas 2000
le‘_’ﬁtﬁi'll Crerwkan Praravin Bantul

I".Muﬂ.

Gﬂﬂmw&n ¥, 5H, MT
Il;h;u:m LA AN
: BM YL F

Salinan disampaikar kepada Y.

Ketua Kwartir Masivnal Gerakan Peanuka o fokarta;
Iatan ¥owenrtiv Dagraly X0 et Yramka DY
Bugati Bamul, selaku Keton Minjeliz Peanbimbing C
e Kowartiv Ranting Gerskien Praguba =“0E!

i

2

3

4.

5. ¥ang bersanpkulan,
i

ntuk diketahui dien atau dipergunakan schagaimmn sy,
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LAMPIRAN KEPUFTUSAN
KWARTIR CABANG GERAKAN PRAMUIKA BANTUL
NOMOIR 16 TAHUN 2010

TENTANG
PEMNGESATAN MOMOR CUGUSDEPAN

SUSUNAN MAIELIS PEMEBIMIING GUGUSDEPAN "
i P ||1~'|:|'_ .| "-:]_jﬁtg_'_fu:::u'

Ketua
Wakil Ketua

Sekrataris

Bendainre B i

Angaotn

_ ..
e

PEMBINA GUGUEDEFAN
Pembing Gugusdepan Putera @ oo

Pembing Gugusdepan Puleri

PEMBINA SATUAN
Pembing Satusi Pulerd

. . f e IS b T
Pembina Saiven Puter o
v Jois

[tuntul, W wzua ethld

i Codng Gerakan Framuka Bantul
! K&
| é %
T i

] H. Sunrman, =3 515 MH
& pEEREAY PHANIE -
m}wrlE Uﬂﬁ‘-!:J
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GERAKAN PRAMUKA
KWARTIR CABANG BANTUL

Tanda iﬁﬁnge&ulgau

HeToT p Ll .aingn i1

Dengan Rahwmat Tuhan Yang Maha Bsa, Gerakan Pranwka Fowearlir Cabang Dantul

pada hard ind o
BT _||

Sa:ara Rmmengnnahkmﬂerdumya hug}l
vang berpanghatan Ji Lok .11

yang di Fimpinalel:

Alamal

'Ill"

Gugus Depan tersehil diberi Momor &
Tanda pengesahian ind berlaku sajak tungg,a!l dmrsd:hnn hingga ada pe:nﬂ.:nlmn
kemudian dari Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Bantul,

Dikeeluarkan di Hnjmul
Pada Tanggal : 2.7

e GERESK AN PRAMUKA
KVE.ARHR ABAMG BANTUL

i K'["I"Uﬁ
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNTVERSITAS NEGER] YOG YAKARTA .

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alempt : Kaasgraalong, Yogyakarta 55131

Telp (o4} ShalGE Hunting, Fa {0314} 52061 1; Delan Tlp. (X4 320084

Telp Eir) SRE1EE Fow. {221, E23, 714, 295,344, 345, 164, J6E.350, 901, A2, 403, 417
E-mail: bumas_fip@eny.oo i Home Page: hoiptfipony.ecid

240 JUN34,11PL20IZ

M
Lamp. | (zatu) Bendel Proposal
Hal  : Permohosan Lin Penelitizn

wih. Gubersur Provinsi Desmh [stimewn Yopyakarta
Cig. Kepala Riro Administrasi Pertbangunan

Gerda Proviu DIY

¥epatihzn Diariurejan

o pynkani

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyartan skademik yong ditetapkan aleh
Jurusan Administrasi Persdidikan Fakultas Trmu Pendidikan Universitas Megen Yogyakara, matesiswn bertkut
ini diwniibkan melaksanakan penelitian:

Tarma ¢ Mcinawati

Ik ¢ OBI012410402

pProdiffurisan L MP AR

Alaiia © DNinVeteran UH IV /1T Yogyakarta

Sehubungan dengan hal i, perkenankaniah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiotan
penclitian dengan kelentuan sehagal barikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhie skripsi

Lakasi . SMP Se-Kecamatan Bangunizpan Eabupaten Bannel

Subyek + Pengelols pupus Depan Pramuka

Obysk ;. Pengelolazn gugus Depan Paamuka

Wakie : September = Nevember 2012

Judul : Pengelolnan gugus depen Pramuka Tingkat Sekolah Menengah Pertama di

Fecamatan Banguantapan Eabupaten Bantul

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengueapkan terima kasih.

an ih:

Heskior ( sebagai laparan)
drakil Dekas [ FIP

3 Junesan AP FIF

ag Pendidikan FIF
wa varg bersangkialan
Jtns Megeri Yogyakarta
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepathan, Danurefan, Telépon (0274) 552811 - 562614 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
C 1N
OTNTTA0NH 20 2
wnbaca Swat  :  Dekan Fak limu Pendidikan UNY Homaor D OBRINUMISAPLEDTZ
nggal 1 17 Seplember A2 Pardbal :  Pernohonan fin Pensitian

wgingat 1. Pemluran Pemerintah Momor 41 Tahune 2006, tentaing Pesizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitan Jan Pengembangan Aslng, Baden Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakuken Kegitan Poneliian dan Pengambangan di indonesia:

2. Peratuian Menteri Dalam Neger Momor 33 Tahun 2007, fentang Pedoman penyelenggarman
Pensiitian dan Pengembangan di Lingkungan Departernan Dalam Negen dan Pemenintah Dacrab;

3. Porzturan Gubcsrme B'aemh M'I.Pﬂi'_-m Werpyakark Mermar 37 Tahun 2008, -tentrg Rincan Ti.lg:a!- ‘e
Fungsi Saluan Oeganizasl df Lingkungan Sekretarist Daerah dan Sekrelarial Dewan Perwakllan
Rakyatl Dazrah.

4. Peraturan Gubsmur Daerah istimewa Yogyakara fNomor 18 Tahun 2009 terang Pedoman Polayanan
Pesrizinan, Fekomandasi Pelaksanaan Surved, Panaliian, Pendatasn, Pergembangan, Panghsjian,
dan Sludi Lapangan di Dieerah lslimews Yogyakarta.

AN uriluk meiakukan kegiatan survsipensliiap/pendatsanipangemnbanganipengkaiaaisiudi mpangan kepada:

[L{aF: o MEINMANWATI FMIFTI ;o DETg 241002

smat ; Karangmalang, Yogyakarta

Hu! - PENGEL-DL.I‘IJ;U_\I GUGUS DEPRPAMN PR_AML]KA TINGKAT SEKOLAH MENEHGAH
PERTAMA DI KECAMATAMN BANGLINTAPAM KABUPATEN BAHTUL

kasi 1 - HotaMal, BANTUL

ki 1 17 September 2012 sid 17 Desamber 2012

ngan Ketentuan

Menyerahkan sral keteangeniin sureipensilisniperdalasniengembangan/pergkajionsiudi lagangas *} deni

Pemarintah Provinsl DY kepada B-upmilWammm melalui institusi yang berwernang mengehearkan §in dimaksud; ;

Menyerahkan soft copy: hasil peneltiannya baik kepada Gubermur Deedah’ Blmews Yogyakara ekl Bk

Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DY dalam compact disk (GO maupun mengungpat (upload) melshs

webslte adbang jogjaprovgo.d dan menunjukkan setakan asti yang sudab- disahkan dan dibubuhl cep instiusl; |

:jjd:,aini hanya dipergunakan sniuk keperuar Bmish, dan parmegang iEn wapb mentaali ketenluan yang berfakae di
gl Bagiatan

ljim peneditan dspat diperpanjang -maksimal 2 (dus} kali dengen menuniokkan surat ini kemball sebedom barakhir

waklunya selelah mengajskan perpanjangan malalul wetsila adbang.jogieproy.go id;

L,;-Imk dibesikan dapat dibatalkan sewakiuv-wakh apabila pemegang §n inl tidek memenuhi kelenbsan yang
ki

Dikeluaikan di Yogyakara
Fadafanggal 17 Septémber 242
A.n Sekrelans Daarah
Asisten Perekoncmian dan Permbangunan
Lb,
Kepala Biro Administrasi Pembangunan
-

Tilasan ;

ih. Cubrernur Dagrah Istirmees Yogeakarts (sebagai laporan),
Bupadi Bantul oy Bappoda

Ka, Dinas Perdidikan, Pemuda & OR Poov. DIY

Dekan Fiak, lmo Pordidikan LY

Yamg Bersangkutan
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BADAN PERENCANAAN PEMBAMGUNAN DAERAH

(BAPPEDA )
Jlin Robert Woltér Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp, 367533, Fax. (AT 4} AETTIE
i Website: bappeda bantulkab.go.bd Webmail: bappeda@bantulkab. go.id

—
T GANT
Nomor ; 070 J 1790
Menunjuk Surat . Diari - Skretariat Daerah Momor : 070/ 7740/V 92012
Prop Diy
Tanggal + 17 Sept 2012 Perihal @ Ljin Penelitian
Mengingat : a. Persturan Gubermur Daerah |sfimewa Yogyakara tomor 18 Tehun 2009
tenlang Pedoman Pelayanan Penjinan, Rekemendasi Polakganaan Survei,
Penclticn, Pengembangan, Fengkajian, dan Swdl Lapangan o - Dasrah
Istirnewa Yogyakarta, ;
b, Peraluren Dagrah Momor 17 Tabun 2007 fentang Pambentukan Cgantas
Lembaga Teknis Dagrah D Lingkungan Pameriniah  Kabupaten  Banbd
sebagaimarsa fefah diubah dengan Feraturan Daerah Kabupalen Barhd Mamor
16 Tahun 2009 tenlang Perubahan Afas Pesaturan Dearsh Momed 17 Tahun
2007 terlang Pembenlikan Oganisasi Lambaga Teknis Daerah D Lirggkiangan
Pemernlah Kabupaten Baiui
& Peraturan Bupats Bant Momeor 17 Tahun 2041 tentang ljin Kaliah Kera Hysia
[KKH) dan Praklek Lapargan {PL) Peguruan Tinggh di Kabupaten Banbal.
Diizinkan kepada
Mama : MEINAWATIL
P TingaiAlamal { UNY, KARANGMALANG YOGYAKARTA
MMM, KTP ; 081012410062
Temalludul . PENGELOLAAN GUGUS DEPAN PRAMUKA TINGKAT SEKOLAH
Fegial MEMENGAH PERTAMA DI KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN
BANTUL
Lokasi : SMP MEGERI/SWASTA SE KEC. BANGUNTAPAN
Waklu + Mulzi Tenggal ! 17 Sept 2012 s/d 17 Desember 2002

Jumlah Personil

Diezngan kebantuan sehagai bedhul @

Dalam melgkaanakan kegiakan lersabut harus salaly barkeardinas: (manyampsdan maksud dan lguan] dengan
institiesi Pernenintah Desa sslempal sera dinas alow inslang) arkat untuk merdapakan peiunjuk sepaiunys;
Wajik merjaga ketertiban dan memaluti paraturan perudangan yang berlaio;

izin hanya digunaken unluk kegiatars sesusl zin yang diberian,

Fomegang izin wajh melaparkan pelaksanaan keglatan bentuk soffcapy (G0 dan hardeogy kepada Pemesinlah
Kabuspaten Baniul c.q Bappeda Kasupaten Bartul 2elefah selesal melaksanaken kegatan,

Izin dapsd dbatafkan sewal-wakiu apabila fidak memenuhl ketentusn tersebul di alas;

Beireruhl kotentear, slika den noma yang bedaku di lokas! kegiatan: dan

fzin iri dek boinh cealabgunakan ek fuuan fedenly yeng dapat mengganggu ketertiban vinem San
kestabiian pemadniah.

-y

NEm o BUN

Dikeluarkan di : Bantul
Pada tanggal  : 17 Sept 2012

,|"r ‘ Aabbiag Unum
F .
BAPPED ;}

3 ati. SIP., MPA
A MRS 15

ai k B 600129 199503 2 003
1. Bupati Bantul
2. Ka. Kantor Kesbangpolinmas KabSantul
3. Ka. Dinas Dikdas Kab. Bantul
Eg‘ Ka. SMP Megeri/Swastn . S Rargaiapen
i Yang bersangkutan
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.
=" SEKOLAH STANDAR NASIONAL TERAKREDITASI "A

LHMAG PLNLIDIAN DASAT KATILEA T EN BANITUL

SMP 1 BANGUNTAPAN

Website : wewampl banguntapanschid Email 1 admisiEsmp ] bangustapan.seh.ld
Enfof@emp | baspuntapsn.ech,id

Mosior ; FEE ,"'IFDIG

Hui

: Surat Keterangan

Yang bertaenda tangon di bawsh inn

Marna ¢ BARINYEM, 5.Pd., MA

MIP P 196201091 984122003

Panpkat/Gol : PembinalVa

Jabatan . Kepala Sekcolah SMP 1 Banguniapan
Menerangkan bahwa

Mama ¢ Meinawan

MM : OB101241002

Juruzen/Prodi ¢ Administrasi PendidikanMangjemen Pendidikan

Fakulus ¢ i Peadidikan

Perpuruan Tinggi  : Universitas Meger Yogyakarta
Telah melaksenakan Fenelitian di SMP 1 Benguntapan  dengan  judul
“Penpelolaan Gugusdepan Prasaula Tingkat Sekelah Menengah Pestama Di
Kecamatan Banguniapan Banml™

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunskan sebagaimana

mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIEAN DASAR
SMP 1M 2 BANGUNTAPAN

Sekolah Standar Nasional { SS5N )

Adamat Karmgsart. Benguntepan Bantul Yogyakarta Kode Pos35198 Telpon 382754

SURAT KETERAIIGAN
No. ;293 /1132/8MP33LL/20I2

Yang bertendn tangan di bawah ini Kepala SMP 2 Banguutapan Kecamaian Banguntapan
Kabupaten Bantu! Propinsi Daerzh Istimewa Yogyakarta menerangkan hahwa :

MNama : MEINAWATI

NIM ¢ 0B10I241002

Prodi » Manajemen Pendidikan
Fakultas :  FIP UNY Yogyakarta

benar-benar telah melakekan Observasi di SMP 2 Banguntapan pada tanggal, 18 Septemiber 2012
dengan moengambil judul * PENGELGLAAN GUGLS DEPAN PRAMUKA TINGEAT SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA SE KEC BANGUNTAPAN DI SMP 2 BANGUNTAPAN BANTUL
FOGYAKARTA TAHUN AJARAN 20022413 ©

Demikian Sural Kelerangan ini kami bust guna memperoleh datn-daty yang berkenaan dengan
bideng smdinya dalem rangka Penyusunan Tugas Akhir Skripsi,

Okiober 2012

N B
L Rtﬁltg{n SUPANDI, M.Pd.
L]

NIP19660615-F98303 1011

Dand/pl/sket/Syam
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIXAN DASAR
SMP 3 BANGUNTAPAN
SEKOLAH STANDAR NASIONAL

Alanial : Jokan Mgablak Mo 4 Jambidan . Bangunkpan Bantul
Telp. (0274) 7405207

Kode Pos 35195

SUBAT KETERAMGAN
Mamor ; 500 /202

Y ang bertanda tangan di bawah ini :

Mama . Drs. SUTRIHADI, . Pd

MIP © 19580424 198103 | 013
PangharGol. Ruang 1 Pembing, 1Y/

Jabatan ¢ Gurn Pembina/Kepala Sekolah
Unit kerja : SMP Megeri 3 Banguntapan

Menerpnghkan dengan sesungauhnya balvwa :

Mama T MEINAWATI
MM o 0RO 24 D2
Mahasizwa : Umversitaz Megen Yogyakaoa { FIF)

Saudara tersebut dintas telah melaksanakan tugas penelitian Pengelolann Guzus Depan Promuks
Tingkat SMP di SMPN I Banguntapan Kecamatan Banguntapen Kab, Bantul,

Diemikian surat keterangan ini dibuat kepada yang berkepentingan nsgar menjodiban peribos.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DASAR
SMP NEGERI 4 BANGUNTAPAN
) TERAKREDITASI : A
Al @ Wijoys Mulyo Mo, §, Grojegas, Tamanan, Bangantapan Banid Yogyakora Telp, 4395554 Kade Pos - 55191

SURAT KETERANGAN
Momor ; 422181

Yang bertands tangan di bawah ini, Kepala SMP Meperi 4 Banguntapan, Bantul, Propinsi Daerah
Istemewa Yogyakarta, mencrangkan bahwa :

Mama : MEINAWATI
MM ;o 0E101241002
Program Pendidikan ~ :  Manajemen Pendidikan

Telah melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka menyelesajakan tugas akhir skripsi dengan
Judul * Pengelolzan Gugus Depan Pramuka Tingkat Sekolah Menengah Pertama se Kecarmatan
Banguntapan Kabupaten Bantul * di SMP Negeri 4 Banguntapad pada bulan September 2012

Demikian surat keterangan ini dibunt agar dapat diperpunaken ssbagaimans mestinya,
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FEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SMP NEGERI 5 BANGUNTAPAN

Alamat: : Sanggrahan Polorono, Banguntapan, Bantul. Yogyakaria, Telepon U2 T46830770
email ; gMpShEpEamall.com Kode Pos 33196

SURAT KETERANGAN
Momor ; 422/1902012

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Megeri 5 Banguntapan, Bantul, Propingi Daerah

Istimewa Yogyakarta, menerangkan bahwa

Mama : MEIMAWATI
M ‘ c OB1O01241002
Program Studi - Manujermen Pendidikamn

telah melaksanakan kegiatan penelitisn dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skrps: dengan
judul "Pengelolaan Gugus Depan Pramuka Tingkat Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul” di SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul pada bulan Septembert
20102,

Dremikian surat keterangan ini dibuat agar depat dipergunakan sebagnimana mestinya.
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YAYASAN “BINA JAYA®
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SMP BINA JAYA BANGUNTAPAN

STATUS : TERAKREDITASI “B
Alamat : Jin. Wonosari Km. 5 Pandansari Banguntapan Bantul Telp, 02743154612

SURAT PERNYATAAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Momor : TOXSMP Bif 302012

Yang berlanda tangan di bawah ini, Kepala SMF Bina Jaya Banguntapan.,

Moma : Drs. Maryana
MUPTE : 0334 7406 4211 0053
Pangkat/Golongan -

Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya babwa:

Mama : MEINAWATI

MM : OB10124 1002

Lokasi : SMP Bina Jaya Bangunizpan

Tema : Penpelolaan Gugus Depun Pramuka Tingkat Sckolah Menengsh Pertama

di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Banmul,
Yang  ditegaskan  berdassrakan  surat  perintah  dan  walikota Yopyakarta Momaor
OTOTTANY/2002, tertanggal 17 September 2002, terhitung mulai tanggal 17 sept 2012 58 17
Desember 2012 telah melaksanakan tugas di SMP Bina Jaya Banguntapan.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan SESUNETUNNYA,

tapan, 2 September 2002
a Sekolah
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KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

LAB UIN YOGYAKARTA,

Alamat : JL Lingkor Timer Pranti Basguntapan Telp, (0274) 746 782 Yogyakarta

NGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomer: MTs.12.02.00KP.00/ 1463 /2012

¥ ang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyzh Negeri Lab, LN Yogyekarta
menerangkan bahwa sandars tersebut dibaweh ini :

Mama : Meinawati
MIM - E10124 1002
Semester : WIL
Mahasiswa - UNY (FIP)
Keterangan

ang beraangkutan bener-henar telah selessi melakukan penelitian di
MTsHN Lab UIN Kalijaga Yogvakaria

Keperluan : Berkaitan dengan penyusunan Skripsi Dengan Judul :
SPENGELOLAAN GUGUS DEPAN PRAMUKA TINGEAT
SEKOLAH MENENGAN PERTAMA DI KECAMATAN
BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL "

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunskan
sebegaimana mestinya.

Yogyakarta, 25 September 2012

, WA
0199103 1602
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MTs. MA’HAD ISLAMY

BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA
TERAKREDITAS] * E"
Alamat : Bodon Jagalan Banguntapan Bantul, Pos Kotagede EE173 Telp.[ 0274 | 370655

SURAT KETERANGAN
Momor : LASMTs, 20 /X /2012

Yang bertanda tangan dibawah ini ©

Nama ¢ Dirs, DIAMHARNI
Jebatan - Kepala Madrasah

MT=. Ma'had Islamy Banguntapan
Alamat . Bodon Jagalan Banguntapan Bantul

Menerangkan bahva mahasiswa tersebut di bawakh ini |

Mama : Meinawati

Mo, Mahasiswa COR101241002

Prodi/ Jurusan : Mangjemen Pendidikan’ Administrasi Pendidikan
Fakultas - Moo Pendidikan

Perguruan Tinggi Universitas Megeri Yogyakarta

Telah sccara nyata mengadakan penelitian dengan judul * PENGELOLAAIN
GUGUS DEPAN PRAMUEA TINGEAT SEEOLAH MEMEMGAH FERTAMA
DI KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL", Demikian surat
keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Bantul, | Oktober 2012
o 5. Ma'had Islamy
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